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ABSTRAK 

Pengaruh Pendidikan, Pelatihan, dan Pengalaman Auditor 

Terhadap Kualitas Audit dengan Kompetensi Sebagai Variabel 

Intervening (Studi Kasus Pada Kantor Akuntan Publik Di Kota 

Medan) 

Akuntansi 

ansyahazli59@gmail.com 

Untuk dapat menghasilkan laporan audit yang berkualitas, maka seorang auditor 

harus memiliki kompetensi yang relevan. Kompetensi merupakan integrasi dari 

pengetahuan, keterampilan, sikap serta sifat yang dapat membantu seorang auditor 

untuk mencapai hasil audit yang maksimal dapat menjalankan tugasnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis baik secara parsial 

dan maupun simultan pengaruh Pendidikan, Pelatihan, Pengalaman Auditor 

terhadap Kualitas Audit dan untuk mengetahui dan menganalisis apakah 

Kompetensi Auditor memediasi atau mempengaruhi hubungan antara Pendidikan, 

Pelatihan, dan Pengalaman Auditor dengan Kualitas Audit. Lokasi penelitian ini 

dilakukan di Kantor Akuntan Publik di Kota Medan dengan jumlah dengan 

jumlah sampel sebanyak jumlah populasi yaitu 105 auditor. Sampel dipilih 

menggunakan teknik sampel jenuh. Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan metode survei dengan mengguakan kuesioner. Teknik Analisis 

Data yang digunakan adalah SEM-PLS. Hasil menunjukkan bahwa secara parsial 

Pendidikan, Pelatihan, dan Pengalaman Auditor berpengaruh positif terhadap 

Kualitas Audit pada KAP di Kota Medan dan juga terhadap Kompetensi Auditor. 

Selain itu, ditemukan bahwa Kompetensi tidak memediasi hubungan antara 

Pendidikan dan Pelatihan dengan Kualitas Audit, akan tetapi Kompetensi 

memediasi hubungan antara Pengalaman dengan Kualitas Audit. 

 

Kata Kunci : Pendidikan, Pelatihan, Pengalaman, Kompetensi,  

Kualitas Audit, Variabel Intervening 
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ABSTRACT 

The Influence of Education, Training, and Auditor Experience on 

Audit Quality with Competence as an Intervening Variable (Case 

Study at Public Accountant Offices in Medan City) 

Accounting 

ansyahazli59@gmail.com 

To produce a high-quality audit report, an auditor must possess relevant 

competencies. Competency is the integration of knowledge, skills, attitudes, and 

traits that can assist an auditor in achieving optimal audit results and performing 

their tasks effectively. This research aims to identify and analyze both partially 

and simultaneously the influence of Education, Training, Auditor Experience on 

Audit Quality. Additionally, it aims to determine whether Auditor Competence 

mediates or influences the relationship between Education, Training, Auditor 

Experience, and Audit Quality. The research was conducted at Public Accountant 

Offices in Medan, with a sample size equal to the population, consisting of 105 

auditors, selected using a saturation sampling technique. Data collection employed 

a survey method with the use of questionnaires, and the data analysis technique 

utilized was SEM-PLS. The results indicate that Education, Training, and Auditor 

Experience individually have a positive impact on Audit Quality in Public 

Accountant Offices in Medan, as well as on Auditor Competence. Furthermore, it 

was found that Competence does not mediate the relationship between Education 

and Training with Audit Quality. However, Competence does mediate the 

relationship between Auditor Experience and Audit Quality. 

 

Keywords : Education, Training, Experience, Competence, Audit Quality, 

        Intervening Variable 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1       Latar Belakang Masalah 

Audit merupakan proses pemeriksaan atas laporan keuangan suatu entitas 

dengan tujuan memberikan opini atas kebenaran dan kewajaran informasi yang 

terkandung di dalamnya. Oleh karena itu, kualitas audit menjadi hal yang sangat 

penting dalam menjamin kepercayaan publik terhadap laporan keuangan suatu 

entitas. 

Kualitas audit dapat diartikan sebagai tingkat ketaatan auditor terhadap 

standar audit yang berlaku serta kemampuan auditor dalam mendeteksi kesalahan 

atau kecurangan dalam laporan keuangan. Kualitas audit yang tinggi akan 

memberikan manfaat yang signifikan bagi pengguna laporan keuangan, seperti 

meningkatkan kepercayaan dan keandalan informasi keuangan yang disajikan, 

serta membantu pengambilan keputusan yang tepat. 

Menurut Knechel & Salterio (2016), "kualitas audit adalah kemampuan 

audit untuk mengungkapkan secara tepat dan akurat informasi yang relevan dalam 

laporan keuangan, serta memberikan keyakinan yang memadai kepada pengguna 

laporan keuangan" (p. 5). Pendapat tersebut menjelaskan bahwa kualitas audit 

adalah suatu ukuran sejauh mana seorang auditor dapat memenuhi tujuan-tujuan 

audit dan standar-standar audit yang berlaku dengan tepat. Tujuan-tujuan audit 

tersebut meliputi penyajian laporan keuangan yang dapat dipercaya dan mematuhi 

regulasi yang berlaku. Sementara itu, standar-standar audit mencakup standar 



2 
 

etika, standar pelaksanaan audit, serta standar pelaporan. Dengan kata lain, 

kualitas audit yang baik mencakup aspek-aspek tersebut, yaitu kepatuhan terhadap 

regulasi dan standar-standar audit, sehingga laporan keuangan yang disajikan 

menjadi dapat dipercaya oleh para pengguna laporan keuangan. Oleh karena itu, 

auditor harus memiliki keterampilan dan pengetahuan yang cukup untuk 

memenuhi tujuan-tujuan dan standar-standar audit yang berlaku agar dapat 

memberikan hasil audit yang berkualitas 

Namun, dalam praktiknya, kualitas audit sering kali menjadi perdebatan 

karena adanya perbedaan interpretasi dan penerapan standar audit oleh para 

auditor. Selain itu, adanya konflik kepentingan antara auditor dan klien juga dapat 

memengaruhi kualitas audit yang dilakukan. 

Oleh karena itu, penelitian mengenai kualitas audit sangat penting 

dilakukan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran akan pentingnya 

kualitas audit dalam menjamin kepercayaan publik terhadap laporan keuangan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan teori 

dan praktik audit, serta dapat menjadi acuan bagi para auditor dan regulator dalam 

meningkatkan kualitas audit di masa yang akan datang. 
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Tabel 1.1 

Kasus-kasus Pada Kantor Akuntan Publik 

No Nama 

Perusahaan 

KAP/AP Tahun Hasil 

1 PT. Jui Shin  KAP Dra. 

Meilina 

Pangaribuan, 

M.M. 

2015 KAP Dra, Meilina Pangaribuan 

M.M. belum sepenuhnya 

mematuhi kode etik profesi 

dalam menerima dan 

melaksanakan perikatan audit 

terhadap PT. Jui Shin dan juga 

belum sepenuhnya mematuhi 

Standar Audit-SPAP khususnya 

terkait tidak adanya bukti audit 

atas akun Penjualan, Harga 

Pokok Penjualan, dan Hutang 

Pajak dalam pelaksanaan udit 

atas Laporan Keuangan PT. Jui 

Shin tahun 2015 

2 PT. Jui Shin  KAP Drs. 

Biasa  

Sitepu 

2016 KAP Drs. Biasa  

Sitepu disimpulkan belum 

sepenuhnya memenuhi  

Standar Audit (SA) – Standar 

Profesional Akuntan Publik 

(SPAP) dalam pelaksanaan audit 

atas Laporan Keuangan PT. Jui 

Shin tahun buku 2016.  

 

Perbuatan KAP Meilina Pangaribuan M.M. tidak sesuai dengan definisi 

kualitas audit yang dijelaskan oleh Simnett et al. (2010) yang mendefinisikan 

kualitas audit sebagai "tingkat kepatuhan auditor terhadap standar audit yang 

relevan, integritas profesionalnya, serta kecermatan dan akurasi dalam 

melaksanakan tugas audit". Dalam kasus ini, Baik KAP Dra. Meilina Pagaribuan, 

M.M dan KAP Drs. Biasa Sitepu sama-sama tidak mematuhi standar audit yang 

relevan, tidak menjaga integritas profesional dengan tidak mematuhi kode etik, 

dan kurang dalam hal kecermatan dan akurasi dalam tugas audit. Ini bertentangan 

dengan prinsip-prinsip kualitas audit yang mengharuskan kepatuhan, integritas, 

serta kecermatan dan akurasi dalam melaksanakan tugas audit. Kasus ini juga 
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tentu berkaitan dengan Pendidikan dan pelatihan yang dimiliki seorang auditor. 

Karena Pendidikan dan pelatihan berkelanjutan dapat membantu seorang auditor 

memahami standar dan etika audit dan juga keterampilan dalam mengumpulkan 

bukti. Pelatihan berkelanjutan juga memungkinkan auditor untuk tetap mengikuti 

perkembangan terbaru dalam standar audit, peraturan, teknologi, dan praktik 

terbaik. Ini memastikan bahwa auditor selalu diperbarui dengan informasi terbaru 

dan dapat mengadaptasi metode mereka sesuai dengan perubahan lingkungan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Smith & Jones (2019) menemukan 

hubungan positif antara pendidikan formal yang lebih tinggi bagi auditor dengan 

peningkatan kualitas audit. Auditor yang memiliki pendidikan tinggi cenderung 

memiliki pengetahuan yang lebih baik tentang standar akuntansi, metode audit, 

dan tugas-tugas audit. Hal ini memungkinkan mereka untuk melaksanakan audit 

dengan akurat dan memberikan opini audit yang lebih dapat diandalkan. 

Penelitian Bachtiar et al. (2019) menunjukkan bahwa pengalaman audit, 

pelatihan dan pendidikan berkelanjutan memiliki pengaruh yang positif terhadap 

kualitas audit. Pelatihan berkelanjutan merupakan usaha untuk meningkatkan 

keterampilan auditor baik dalam aspek teknis maupun manajerial. Hal ini 

membantu mereka dalam menjalankan tugas pengawasan dan pemeriksaan 

dengan lebih efektif serta memperoleh sertifikasi yang valid. Dengan mengikuti 

pendidikan dan memperbarui pengetahuan melalui pelatihan berkelanjutan, 

auditor dapat secara signifikan meningkatkan mutu hasil audit yang dihasilkan. 

 Akan tetapi hasil penelitian Alfiyah et al. (2018) menunjukkan hasil yang 

berbeda dengan temuan sebelumnya. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
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pendidikan tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini disebabkan oleh 

pemahaman yang sudah cukup baik dari responden terkait sifat skeptis dalam 

variabel kualitas audit. Namun, masih terdapat sebagian responden yang kurang 

paham atau tidak setuju dengan pentingnya sifat skeptis, yang dapat memengaruhi 

hasil penilaian kualitas audit. 

Cheng et al. (2021) yang mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi 

kompetensi auditor, menemukan bahwa pendidikan, pelatihan, dan pengalaman 

berpengaruh positif terhadap kompetensi auditor. Lebih spesifik, pendidikan yang 

lebih tinggi dan pelatihan yang intensif berkontribusi pada peningkatan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap auditor. Selain itu, pengalaman kerja yang 

luas dan beragam juga memainkan peran penting dalam mengembangkan keahlian 

auditor dalam melaksanakan audit. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengambil judul “ 

Pengaruh Pendidikan, Pelatihan, dan Pengalaman Auditor Terhadap Kualitas 

Audit Pada Kantor Akuntan Publik Yang Ada Di Kota Medan Dengan 

Kompetensi Sebagai Variabel Intervening “ 

1.2       Identifikasi Masalah  

 Berdasarkan konteks masalah yang telah disajikan, dapat diidentifikasi 

bahwa permasalahan yang muncul dalam penelitian ini adalah: 

1. Terdapat penurunan kualitas audit pada beberapa Kantor Akuntan Publik 

di Kota Medan. (Lihat pada tabel 1.1) 

2. Terdapat ketidakkonsistenan pada beberapa hasil penelitian mengenai 

pengaruh antara beberapa variabel. 
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1.3       Rumusan Masalah  

1. Apakah Pendidikan berpengaruh terhadap Kualitas Audit Pada Kantor 

Akuntan Publik di Kota Medan ? 

2. Apakah Pendidikan berpengaruh terhadap Kompetensi Pada Kantor 

Akuntan Publik di Kota Medan ? 

3. Apakah Pelatihan berpengaruh terhadap Kualitas Audit Pada Kantor 

Akuntan Publik di Kota Medan ? 

4. Apakah Pelatihan berpengaruh terhadap Kompetensi Pada Kantor Akuntan 

Publik di Kota Medan ? 

5. Apakah Pengalaman berpengaruh terhadap Kualitas Audit Pada Kantor 

Akuntan Publik di Kota Medan ? 

6. Apakah Pengalaman berpengaruh terhadap Kompetensi Pada Kantor 

Akuntan Publik di Kota Medan ? 

7. Apakah Kompetensi memediasi hubungan antara Pendidikan dan Kualitas 

Audit Pada Kantor Akuntan Publik di Kota Medan ? 

8. Apakah Kompetensi memediasi hubungan antara Pelatihan dan Kualitas 

Audit Pada Kantor Akuntan Publik di Kota Medan ? 

9. Apakah Kompetensi memediasi hubungan antara Pengalaman dan Kualitas 

Audit Pada Kantor Akuntan Publik di Kota Medan ? 

1.4       Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah : 

1. Menguji dan menganalisis pengaruh Pendidikan terhadap Kualitas Audit 

Pada Kantor Akuntan Publik di Kota Medan. 
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2. Menguji dan menganalisis pengaruh Pendidikan terhadap Kompetensi 

Pada Kantor Akuntan Publik di Kota Medan. 

3. Menguji dan menganalisis pengaruh Pelatihan terhadap Kualitas Audit 

Pada Kantor Akuntan Publik di Kota Medan. 

4. Menguji dan menganalisis pengaruh Pelatihan terhadap Kompetensi Pada 

Kantor Akuntan Publik di Kota Medan. 

5. Menguji dan menganalisis pengaruh Pengalaman terhadap Kualitas Audit 

Pada Kantor Akuntan Publik di Kota Medan. 

6. Menguji dan menganalisis pengaruh Pengalaman terhadap Kompetensi 

Pada Kantor Akuntan Publik di Kota Medan. 

7. Menguji dan menganalisis apakah Kompetensi memediasi hubungan 

antara Pendidikan dan Kualitas Audit Pada Kantor Akuntan Publik di Kota 

Medan. 

8. Menguji dan menganalisis apakah Kompetensi memediasi hubungan 

antara Pelatihan dan Kualitas Audit Pada Kantor Akuntan Publik di Kota 

Medan. 

9. Menguji dan menganalisis apakah Kompetensi memediasi hubungan 

antara Pengalaman dan Kualitas Audit Pada Kantor Akuntan Publik di 

Kota Medan. 

1.5       Manfaat penelitian 

Adapun manfaat yang penulis harapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi Penulis 

Diharapkan bahwa melalui melakukan penelitian ini, penulis akan 

mendapatkan pengalaman, wawasan, dan pemahaman lebih mendalam 
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dalam mengidentifikasi dan menganalisis masalah-masalah lain yang 

mungkin akan muncul di masa depan. Dengan demikian, penulis akan 

memiliki kemampuan untuk lebih efektif dan efisien dalam menghadapi 

tantangan-tantangan yang berkaitan dengan bidang penelitian yang sama 

atau bahkan bidang penelitian yang berbeda di masa depan. 

2. Bagi Universitas 

Harapannya, hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan 

referensi yang bermanfaat dalam melakukan penelitian yang lebih 

mendalam di masa depan. Dengan adanya referensi yang relevan, 

diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan pemikiran peneliti dalam 

mengembangkan dan mengeksplorasi bidang penelitian tertentu, sehingga 

memungkinkan terciptanya penemuan atau inovasi baru yang bermanfaat 

bagi ilmu pengetahuan dan masyarakat secara keseluruhan.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1  Landasan Teori 

2.1.1  Kualitas audit 

Kualitas audit merujuk pada kemampuan seorang auditor untuk melakukan 

audit secara efektif dan efisien. Audit adalah proses yang sangat penting dalam 

menguji keandalan informasi keuangan suatu perusahaan, sehingga kualitas audit 

menjadi hal yang sangat krusial. Jones (2015)  menyebutkan bahwa kualitas audit 

melibatkan pelaksanaan audit dengan cermat, hati-hati, dan profesional untuk 

memberikan keyakinan yang memadai kepada pengguna laporan keuangan.  

“Kualitas audit merupakan karakteristik audit yang memenuhi standar 

auditing dan standar pengendalian mutu, yang menggambarkan praktik-praktik 

audit terbaik serta merupakan ukuran kualitas pelaksanaan tugas untuk memenuhi 

tanggung jawab profesinya”.(Siregar et al., 2019)  

Menurut DeAngelo (1981), "Kualitas audit dapat dianggap sebagai 

kemampuan auditor untuk mengidentifikasi dan melaporkan ketidaksesuaian 

material dalam laporan keuangan, serta memberikan keyakinan yang memadai 

kepada pemakai laporan keuangan bahwa laporan tersebut bebas dari kesalahan 

material." Lalu, Simnett et al. (2010) mendefinisikan kualitas audit sebagai 

"tingkat kepatuhan auditor terhadap standar audit yang relevan, integritas 

profesionalnya, serta kecermatan dan akurasi dalam melaksanakan tugas audit." 
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Para auditor perlu mempertahankan independensi dan objektivitas saat 

melakukan audit agar mereka dapat memberikan evaluasi yang adil dan bebas dari 

bias terhadap informasi keuangan yang disediakan oleh perusahaan. (Jones, 2015). 

Selain itu, Jones (2015) menekankan bahwa tim audit harus terdiri dari orang-

orang yang kompeten dan terampil dalam melakukan audit serta memiliki 

pengetahuan yang memadai tentang industri yang di-audit dan peraturan yang 

berlaku dan menyarankan agar auditor memiliki kemampuan analitis yang kuat 

dan mampu mengidentifikasi risiko yang mungkin terkait dengan informasi 

keuangan yang diberikan oleh perusahaan.  

Dalam menjalankan tugasnya, auditor juga harus mematuhi standar audit 

yang berlaku. Penulis jurnal menyatakan bahwa standar audit memberikan 

panduan dan pedoman bagi auditor dalam melakukan audit, sehingga dapat 

memastikan kualitas audit yang memadai (Jones, 2015). 

Audit adalah proses penilaian independen dan objektif atas laporan 

keuangan, sistem, proses, dan perilaku organisasi untuk memastikan kesesuaian 

dengan standar, peraturan, dan kebijakan yang berlaku. Tujuan utama dari audit 

adalah untuk memberikan keyakinan bagi pengguna laporan keuangan atau 

informasi lainnya bahwa informasi tersebut dapat diandalkan, transparan, dan 

tepat waktu. Oleh karena itu, pengukuran kualitas audit sangat penting untuk 

memastikan efektivitas dan efisiensi proses audit. 

Kualitas audit adalah konstruk yang sulit diukur. Seringkali diukur secara 

tidak langsung melalui proxy, seperti biaya yang dikenakan untuk audit, reputasi 

dari firma audit, atau jumlah restatemen material yang diungkapkan dalam laporan 
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keuangan. Namun, dalam praktiknya, kualitas audit mungkin dinilai dengan baik 

melalui evaluasi kinerja audit yang menilai proses dan hasil dari suatu audit. 

Evaluasi kinerja audit menilai berbagai dimensi kualitas audit, termasuk relevansi, 

ketepatan waktu, konsistensi, dan akuntabilitas. Evaluasi kinerja audit dapat 

digunakan untuk meningkatkan kualitas audit pada setiap kasus audit, serta untuk 

meningkatkan kualitas keseluruhan layanan audit yang disediakan oleh firma audit 

(Arens et al., 2019). 

Menurut Judhariksawan & Suhardjanto (2018) kualitas audit merujuk pada 

tingkat ketelitian, kehati-hatian, dan profesionalisme dalam pelaksanaan audit, 

yang menghasilkan keyakinan yang memadai bagi para pengguna laporan 

keuangan.  

Jadi, dapat disimpulkan bahwa kualitas audit adalah ukuran seberapa baik 

audit dilakukan dan sejauh mana hasilnya dapat dipercaya oleh pengguna laporan 

keuangan. Audit yang cermat, hati-hati, dan profesional memberikan keyakinan 

yang memadai terhadap informasi keuangan yang disajikan dalam laporan. 

Auditor yang melakukan audit dengan teliti memastikan catatan transaksi 

keuangan yang akurat dan sesuai dengan prinsip akuntansi. Selain itu, auditor 

profesional menjalankan audit sesuai standar yang berlaku dan etika audit. Audit 

yang berkualitas memeriksa semua aspek laporan secara menyeluruh dan akurat. 

2.1.2  Pendidikan Auditor  

Menurut Pertiwi & Yurindra (2020), pendidikan auditor adalah "proses 

pembelajaran yang meliputi program-program pendidikan formal atau non-formal 

yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi 
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yang diperlukan oleh seorang auditor dalam melaksanakan tugas-tugas audit 

secara efektif dan efisien."  

International Federation of Accountants (IFAC) telah mengeluarkan 

Pedoman Pendidikan Profesional Akuntansi yang memberikan panduan tentang 

apa yang dianggap sebagai pendidikan formal dan non-formal bagi seorang 

akuntan. Pedoman ini meliputi aspek-aspek seperti persyaratan pendidikan, 

konten kurikulum, pengalaman praktis, dan pengembangan profesional. Pedoman 

IFAC mengakui bahwa pendidikan formal biasanya mencakup program-program 

akademik yang diselenggarakan oleh lembaga pendidikan tinggi atau universitas, 

seperti program sarjana (bachelor), magister (master), dan doktor (Ph.D.) dalam 

bidang akuntansi atau keuangan. Pendekatan pendidikan formal ini memberikan 

landasan pengetahuan yang mendalam dalam bidang akademis yang relevan. 

Sementara itu, pendidikan non-formal melibatkan program-program pendidikan 

dan pelatihan yang lebih praktis, seperti kursus sertifikasi profesional, pelatihan 

industri, atau program pengembangan keterampilan khusus. Pendidikan non-

formal ini dapat membantu akuntan untuk memperoleh keterampilan spesifik, 

seperti analisis data, audit, atau pengelolaan risiko, yang diperlukan dalam praktik 

sehari-hari. 

Pendidikan auditor berbasis kompetensi melibatkan identifikasi, 

pengembangan, dan evaluasi kompetensi-kompetensi yang diperlukan oleh 

seorang auditor dalam melakukan audit. Hal ini mencakup kompetensi-

kompetensi seperti pengetahuan teknis, keterampilan interpersonal, dan 

keterampilan manajemen waktu yang efektif (Rebele et al., 2015). Pendidikan 

memberikan dasar pengetahuan yang kuat dan pemahaman tentang standar dan 
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prinsip audit, yang mendukung auditor dalam menjaga independensi dan 

skeptisisme yang diperlukan. 

Pendidikan auditor perlu memperhatikan aspek-aspek seperti 

pengembangan keterampilan teknis, keterampilan sosial, etika, integritas, dan 

tanggung jawab sosial. Hal ini karena seorang auditor tidak hanya perlu memiliki 

keterampilan teknis dalam melakukan audit, tetapi juga perlu memiliki 

keterampilan sosial dan etika yang baik dalam berinteraksi dengan klien dan 

stakeholders (Al-Khater et al., 2018).  

Model pendidikan auditor yang efektif harus mengembangkan 

keterampilan auditor dalam empat tahap penting: identifikasi risiko, perencanaan 

audit, pelaksanaan audit, dan penyajian laporan audit berkualitas. Dalam 

identifikasi risiko, auditor harus mampu mengenali dan mengevaluasi potensi 

risiko dalam organisasi atau sistem akuntansi. Selanjutnya, dalam perencanaan 

audit, auditor perlu mengembangkan rencana yang memadai, mempertimbangkan 

risiko yang telah diidentifikasi sebelumnya. Tahap pelaksanaan audit melibatkan 

pengumpulan dan analisis data untuk mengevaluasi efektivitas sistem akuntansi. 

Kemudian dalam penyajian laporan audit, auditor harus mampu membuat laporan 

yang jelas, terstruktur, dan memadai untuk mengkomunikasikan hasil audit secara 

efektif kepada pihak yang berkepentingan. 

Metode pembelajaran yang efektif dalam pendidikan auditor meliputi studi 

kasus, diskusi kelompok, dan simulasi audit. Studi kasus memungkinkan auditor 

untuk menerapkan konsep teori dalam situasi nyata, mengembangkan kemampuan 

analisis dan pemecahan masalah. Diskusi kelompok memungkinkan auditor untuk 
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berbagi pengalaman dan sudut pandang, memperluas pemahaman mereka tentang 

solusi dalam menyelesaikan masalah. Simulasi audit memungkinkan auditor 

untuk melatih keterampilan dan teknik audit dalam lingkungan yang aman 

sebelum melakukan audit di lapangan. Metode ini memberikan pengalaman 

praktis dan memastikan persiapan yang baik sebelum melaksanakan tugas audit. 

Terdapat juga penelitian lain yang mendukung penggunaan metode 

pembelajaran tersebut dalam pendidikan auditor. Dalam sebuah penelitian yang 

dilakukan oleh Tan & Lin (2015), hasilnya menunjukkan bahwa penggunaan 

simulasi audit dapat meningkatkan kemampuan analisis, pemecahan masalah, dan 

pengambilan keputusan auditor. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh 

Fawzi et al. (2019) menunjukkan bahwa diskusi kelompok dapat meningkatkan 

keterampilan interpersonal dan kemampuan komunikasi auditor. 

Menurut Hastuti (2020), evaluasi pendidikan auditor harus meliputi 

pengukuran pengetahuan, keterampilan, dan sikap auditor serta efektivitas proses 

pendidikan auditor." Ini menjelaskan tentang pentingnya evaluasi dalam 

pendidikan auditor. Evaluasi tersebut meliputi pengukuran pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap auditor, serta efektivitas proses pendidikan auditor itu 

sendiri. Dalam evaluasi pendidikan auditor, perlu dilakukan pengukuran terhadap 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap auditor untuk mengetahui sejauh mana 

auditor telah memahami materi yang diajarkan dan mampu menerapkannya dalam 

praktik. Selain itu, evaluasi juga harus mencakup pengukuran efektivitas proses 

pendidikan auditor, sehingga dapat diperbaiki jika terdapat kekurangan atau 

masalah dalam pelaksanaannya. Simbolon (2018) dalam penelitiannya 
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menggunakan indikator pendidikan auditor terdiri dari jalur pendidikan dan 

kesesuaian pendidikan dengan pekerjaan 

2.1.3  Pelatihan Auditor 

Pelatihan auditor adalah proses pengembangan keterampilan dan 

pengetahuan auditor untuk meningkatkan efektivitas mereka dalam melakukan 

audit. Pelatihan ini sangat penting untuk memastikan bahwa auditor memiliki 

pengetahuan yang memadai dan keterampilan teknis yang diperlukan untuk 

melaksanakan audit secara efektif dan efisien. 

“Pelatihan adalah aktivitas – aktivitas yang dirancang untuk memberi para 

pembelajar pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk pekerjaan 

mereka saat ini” (Elizar & Tanjung, 2018). Menurut Yunus et al. (2018), pelatihan 

auditor sangat penting untuk memastikan bahwa auditor memahami standar audit 

dan prosedur audit yang relevan. Selain itu, pelatihan juga membantu auditor 

untuk memahami bagaimana menerapkan standar dan prosedur tersebut dalam 

situasi nyata. Oleh karena itu, pelatihan yang baik akan membantu meningkatkan 

kualitas audit dan kepercayaan publik terhadap laporan keuangan yang dihasilkan. 

Penelitian oleh KPMG pada tahun 2018 yang melibatkan 1.500 auditor di 

seluruh dunia bahwa pelatihan dapat meningkatkan kualitas audit. Studi tersebut 

menemukan bahwa pelatihan yang terfokus pada pengembangan keterampilan dan 

pengetahuan auditor dapat meningkatkan kualitas audit dan mengurangi risiko 

kesalahan audit . Selain itu, pelatihan yang terfokus pada standar audit dan 

peraturan terkait dapat meningkatkan kesadaran auditor terhadap risiko dan 
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kepatuhan, sehingga mereka dapat melakukan audit dengan lebih efektif dan 

efisien  

Menurut Huda et al. (2019) ada beberapa jenis pelatihan yang diperlukan 

untuk mengembangkan keterampilan dan pengetahuan auditor. Pertama, pelatihan 

teknis adalah pelatihan yang terkait dengan prosedur audit dan teknik audit. 

Pelatihan ini meliputi pemahaman tentang standar audit, pemahaman tentang 

prosedur audit, dan keterampilan teknis dalam melakukan audit. 

Selain pelatihan teknis, pelatihan lainnya yang juga penting adalah 

pelatihan non-teknis. Pelatihan non-teknis meliputi pelatihan dalam hal 

komunikasi, manajemen waktu, manajemen konflik, dan manajemen stres. 

Pelatihan non-teknis ini sangat penting karena auditor juga harus memiliki 

keterampilan dalam hal komunikasi dan manajemen diri yang baik untuk 

melaksanakan audit dengan efektif. 

Menurut Santoso & Ratmono (2019) pelatihan auditor dapat dilakukan 

melalui berbagai metode. Metode pelatihan yang umum digunakan adalah 

pelatihan on-the-job, pelatihan off-the-job, dan pelatihan online. Pelatihan on-the-

job dilakukan ketika auditor belajar dari pengalaman mereka sendiri selama 

melakukan audit. Pelatihan off-the-job dilakukan di luar lingkungan kerja dan 

dapat berupa pelatihan kelas atau seminar. Sedangkan pelatihan online dilakukan 

melalui platform online dan memungkinkan auditor untuk mengakses materi 

pelatihan dari mana saja dan kapan saja. 

Menurut studi yang dilakukan oleh Mardiyati et al., (2018), efektivitas 

pelatihan auditor dapat meningkat dengan mempertimbangkan faktor-faktor 
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seperti metode pelatihan, durasi pelatihan, dan motivasi auditor. Studi ini 

menunjukkan bahwa pelatihan yang lebih intensif dan lebih lama dapat 

menghasilkan peningkatan kinerja auditor yang lebih signifikan. 

Andriyani & Susilowati (2020) berpendapat bahwa evaluasi pelatihan juga 

sangat penting untuk memastikan bahwa pelatihan memberikan manfaat yang 

diharapkan. Evaluasi pelatihan dapat dilakukan melalui berbagai cara, termasuk 

kuesioner penilaian, observasi, dan wawancara. Evaluasi pelatihan harus 

dilakukan secara sistematis untuk mengevaluasi efektivitas pelatihan dan 

menentukan apakah ada kekurangan dalam pelatihan yang 

Menurut Afifah, (2015) dalam Pratiwi (2019) terdapat beberapa indikator 

pelatihan auditor. Indikator yang digunakan untuk mengukur Pelatihan 

Profesional adalah pernyataan mengenai kesadaran pengembangan 

profesionalisme melalui pelatihan, pernah melakukan pelatihan atau tidak, 

kesadaran pentingnya arahan dari senior auditor terhadap auditor pemula sebagai 

sarana pelatihan. 

2.1.4    Pengalaman Auditor  

Pengalaman auditor adalah salah satu faktor penting yang dapat 

mempengaruhi kualitas audit yang dilakukan. Menurut Krishnan (2005) 

pengalaman auditor dapat diartikan sebagai jumlah tahun kerja dan tingkat 

pengalaman yang dimiliki oleh seorang auditor dalam melakukan audit. 

Pengalaman auditor juga dapat mencakup pengalaman dalam mengaudit berbagai 

industri dan jenis perusahaan. 
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Pengalaman auditor diukur dari berbagai sudut pandang. Abbas et al. 

(2018) pengalaman auditor dapat diukur dari segi teknis dan non-teknis. 

Pengalaman teknis meliputi pemahaman terhadap standar audit, prosedur audit, 

serta kecakapan dalam mengidentifikasi dan mengevaluasi risiko. Sedangkan 

pengalaman non-teknis meliputi kemampuan untuk berkomunikasi dengan klien, 

menjaga hubungan baik dengan klien, serta kemampuan manajerial dalam 

mengelola tim audit.  

Pengalaman auditor juga dapat mempengaruhi keputusan auditor dalam 

melakukan audit. Menurut Akhtaruddin et al. (2019), auditor yang memiliki 

pengalaman yang lebih banyak akan lebih cenderung melakukan audit dengan 

lebih hati-hati dan teliti. Auditor yang berpengalaman juga akan lebih mampu 

mengelola waktu dan sumber daya dengan lebih efektif. Hal ini dapat membantu 

auditor dalam melakukan audit dengan lebih efisien dan efektif. 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hubungan antara 

pengalaman auditor dan kualitas audit yang dilakukan. Menurut Rahman et al. 

(2017) faktor-faktor tersebut antara lain kompleksitas audit, kompleksitas industri, 

dan tingkat perubahan yang terjadi dalam perusahaan yang diaudit. Kompleksitas 

audit dan kompleksitas industri dapat membuat pengalaman auditor menjadi 

kurang relevan dalam melakukan audit. Sedangkan tingkat perubahan yang tinggi 

dalam perusahaan yang diaudit dapat membuat pengalaman auditor menjadi 

kurang efektif dalam menghadapi situasi yang baru. 

Selain itu, peran senior auditor juga dapat mempengaruhi hubungan antara 

pengalaman auditor dan kualitas audit yang dilakukan. Menurut Saeed et al. 
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(2018) peran senior auditor dapat membantu junior auditor dalam mengatasi 

situasi yang kompleks dan sulit. Hal ini dapat membantu junior auditor dalam 

meningkatkan kualitas audit yang dilakukan. 

Dalam praktiknya, pengalaman auditor juga dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Menurut Bedard et al. (2014) faktor-faktor tersebut antara lain 

jenis industri yang diaudit, ukuran perusahaan yang diaudit, serta ukuran tim audit 

yang digunakan. Jenis industri yang diaudit dapat mempengaruhi pengalaman 

auditor karena setiap industri memiliki karakteristik dan kompleksitas yang 

berbeda-beda. Ukuran perusahaan yang diaudit dan ukuran tim audit juga dapat 

mempengaruhi pengalaman auditor karena semakin besar perusahaan yang diaudit 

dan semakin besar tim audit yang digunakan, maka semakin banyak tantangan dan 

kompleksitas yang dihadapi oleh auditor. 

Berdasarkan landasan teori yang telah dijabarkan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa pengalaman auditor memiliki peran yang penting dalam 

meningkatkan kualitas audit yang dilakukan. Pengalaman auditor dapat diukur 

dari segi teknis dan non-teknis, serta mencakup pengalaman dalam mengaudit 

berbagai industri dan jenis perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

banyak pengalaman yang dimiliki seorang auditor, semakin besar kemampuannya 

dalam melakukan audit dengan baik. 

Dapat disimpulkan bahwa pengalaman auditor adalah faktor penting yang 

mempengaruhi kualitas audit yang dilakukan. Seorang auditor yang memiliki 

pengalaman yang lebih banyak cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik 

dalam melakukan audit dengan baik. Namun, faktor-faktor lain seperti 
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kompleksitas audit, kompleksitas industri, dan tingkat perubahan yang terjadi 

dalam perusahaan yang diaudit dapat mempengaruhi hubungan antara pengalaman 

auditor dan kualitas audit yang dilakukan. Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan 

yang baik dalam mengoptimalkan pengalaman auditor untuk meningkatkan 

kualitas audit yang dilakukan. 

Menurut Ika (2009) dalam Hutehaean (2018), bahwa  pengalaman seorang 

auditor dapat diukur dengan beberapa indikator, yaitu :  

1. Banyaknya tugas yang telah dilaksanakan. Banyaknya tugas pemeriksaan 

yang dihadapi oleh auditor  memberikan kesempatan belajar dari kegagalan 

serta mengasah ketelitian dan kecermatan agar dapat menyelesaikan 

pekerjaan dengan cepat dan tepat. 

2. Lama waktu atau masa kerja. Lamanya bekerja sebagai auditor akan dapat 

mendeteksi kesalahan yang dilakukan dan megentahui informasi secara 

relevan untuk mengambil keputusan. 

 

2.1.5    Kompetensi Auditor 

Kompetensi dapat didefinisikan sebagai kombinasi pengetahuan, 

keterampilan, sikap, dan atribut lainnya yang memungkinkan seseorang untuk 

melaksanakan tugas atau pekerjaan dengan baik dan efektif. Menurut Farkas & 

Wetl (2018) kompetensi adalah integrasi pengetahuan, keterampilan, sikap, dan 

sifat yang memungkinkan individu untuk mencapai hasil yang diinginkan dalam 

situasi kerja yang relevan. Sedangkan menurut Salas et al., (2015) kompetensi 

adalah kombinasi pengetahuan, keterampilan, sikap, dan karakteristik individu 

yang mendukung kinerja unggul dalam pekerjaan atau tugas tertentu. Kedua 

pendapat ini tidak jauh berbeda dengan Alpi (2019) yang berpendapat bahwa 

kompetensi meliputi pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang terkait 

dengan tugas pekerjaan dan diperlukan dalam pelaksanaan pekerjaan yang tidak 
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rutin. Selain itu, kompetensi juga mencakup kemampuan yang dibutuhkan untuk 

menangani pekerjaan yang spesifik dan kompleks.   

Jadi, dapat disimpulkan bahwa kompetensi melibatkan kombinasi 

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan atribut lainnya yang mendukung individu 

dalam mencapai hasil yang diinginkan dalam konteks pekerjaan atau tugas yang 

relevan. 

“Kompetensi merupakan suatu kemampuan untuk melaksanakan pekerjaan 

atau tugas yang dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh 

sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan itu tersebut” (Manik et al., 2020). 

Kompetensi auditor mencakup tiga aspek utama: kompetensi teknis, kompetensi 

personal, dan kompetensi sosial. Kompetensi teknis mencakup pengetahuan dan 

keterampilan audit, termasuk pemahaman prinsip akuntansi dan standar audit. 

Kompetensi personal melibatkan kemampuan untuk mengelola diri sendiri, 

berpikir kritis, dan membuat keputusan yang tepat. Kompetensi sosial meliputi 

kemampuan berinteraksi dan membangun hubungan yang baik dengan orang lain 

dan pemangku kepentingan. 

Penelitian oleh Tuanakotta et al. (2020) menemukan bahwa terdapat 

faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kompetensi auditor, di antaranya adalah 

pendidikan, pengalaman kerja, dan pelatihan. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa auditor yang memiliki pendidikan yang lebih tinggi, pengalaman kerja 

yang lebih lama, dan sering mengikuti pelatihan memiliki kompetensi yang lebih 

baik dalam melaksanakan tugas audit. 
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Sementara itu, menurut penelitian oleh Purwanto & Harjanto (2020), 

terdapat lima faktor penting yang berkontribusi pada kompetensi auditor yaitu 

integritas, objektivitas, etika profesional, kemampuan analisis, dan keberanian 

dalam mengambil keputusan. Auditor yang memiliki integritas yang tinggi, 

objektivitas dalam melaksanakan tugas, etika profesional yang kuat, kemampuan 

analisis yang baik, dan keberanian dalam mengambil keputusan yang sulit 

memiliki kompetensi yang lebih baik dalam melakukan tugas audit. 

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

kompetensi auditor sangat penting dalam menjalankan tugas audit. Terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi kompetensi auditor, di antaranya adalah 

pendidikan, pengalaman kerja, pelatihan, integritas, objektivitas, etika profesional, 

kemampuan analisis, keberanian dalam mengambil keputusan, dan penggunaan 

teknologi informasi. Oleh karena itu, bagi auditor yang ingin meningkatkan 

kompetensinya, perlu untuk terus belajar dan mengembangkan diri dalam hal-hal 

yang berkaitan dengan tugas audit. Dengan memperhatikan faktor-faktor tersebut, 

auditor dapat meningkatkan kompetensinya dan memberikan jasa audit yang 

berkualitas serta dapat diandalkan. 

Menurut Ika (2009) dalam Hutehaean (2018) bahwa  indikator kompetensi 

auditor adalah dengan memperhatikan tolak ukur seperti :  

1. Mutu personal. 

2. Keahlian khusus. 

3. Pengetahuan umum. 
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2.2       Penelitian Terdahulu 

Selain menggunakan data yang diperoleh dari perusahaan dan data dari 

sumber literatur berupa bahan bacaan dan kuliah, dalam penelitian ini penulis juga 

memanfaatkan referensi dari penelitian terdahulu, yang dapat memberikan 

wawasan dan pemahaman yang lebih lengkap tentang topik yang sedang diteliti, 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan dan pengalaman 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Semakin sering 

auditor mengikuti pelatihan dan semakin lama auditor memiliki pengalaman 

dalam melakukan audit, maka kualitas audit yang dihasilkan juga semakin baik. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pelatihan memiliki pengaruh lebih 

besar terhadap kualitas audit dibandingkan dengan pengalaman. 

Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa pendidikan, pelatihan, dan 

pengalaman auditor memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 

audit. Semakin tinggi tingkat pendidikan, frekuensi pelatihan, dan jumlah tahun 

pengalaman auditor, maka kualitas audit yang dihasilkan juga semakin baik. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pendidikan memiliki pengaruh paling 

signifikan terhadap kualitas audit, diikuti oleh variabel pelatihan dan pengalaman. 

Selain itu, auditor dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung 

memiliki kualitas audit yang lebih baik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan yang tinggi 

memungkinkan auditor memahami prinsip-prinsip akuntansi dan standar audit, 

yang mempengaruhi kualitas audit. Pelatihan kontinu penting agar auditor 

mengikuti perubahan regulasi dan teknologi, memastikan audit tepat dan efisien. 



24 
 

Pengalaman dalam audit membantu auditor mengembangkan intuisi dan 

kemampuan analitis, serta meningkatkan pemahaman tentang risiko dalam 

berbagai konteks bisnis. Secara ringkas, pendidikan, pelatihan, dan pengalaman 

adalah faktor penting yang berkontribusi pada kualitas audit dengan memperkuat 

pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan auditor. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan, 

frekuensi pelatihan, dan pengalaman auditor, maka kualitas audit yang dihasilkan 

juga semakin baik. Namun, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa etika 

auditor memoderasi pengaruh variabel pendidikan, pelatihan, dan pengalaman 

auditor terhadap kualitas audit. Hal ini menunjukkan bahwa etika auditor menjadi 

faktor penting dalam meningkatkan kualitas audit, terutama dalam mengurangi 

risiko kesalahan dan penyelewengan. Dalam penelitian ini, juga ditemukan bahwa 

integritas dan kewaspadaan auditor memiliki pengaruh yang lebih signifikan 

terhadap kualitas audit dibandingkan dengan kompetensi pendidikan dan 

objektivitas. Hal ini menunjukkan bahwa integritas dan kewaspadaan auditor 

dapat menjadi faktor kunci dalam meningkatkan kualitas audit, terutama dalam 

mengidentifikasi dan melaporkan temuan material yang material. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 

Budiningtyas et 

al. (2018) 

Pengaruh Pelatihan dan 

Pengalaman Terhadap 

Kualitas Audit: Studi Empiris 

pada Kantor Akuntan Publik 

di Indonesia 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pelatihan dan pengalaman 

memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas audit. 

Hasil penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa pelatihan 

memiliki pengaruh lebih besar 

terhadap kualitas audit dibandingkan 

dengan pengalaman. 

2 
Naila et al. (2019) Pengaruh Pendidikan, 

Pelatihan, dan Pengalaman 

Hasil dari penelitian ini ditemukan 

bahwa pendidikan, pelatihan, dan 
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Terhadap Kualitas Audit: 

Studi Empiris pada Kantor 

Akuntan Publik di Surabaya 

pengalaman auditor memiliki 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas audit. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

variabel pendidikan memiliki 

pengaruh paling signifikan terhadap 

kualitas audit, diikuti oleh variabel 

pelatihan dan pengalaman.  

3 

Ramadhani & 

Suroso (2020) 

Pengaruh Pendidikan, 

Pelatihan, dan Pengalaman 

Auditor Terhadap Kualitas 

Audit dengan Etika Auditor 

sebagai Variabel Pemoderasi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat pendidikan, 

frekuensi pelatihan, dan pengalaman 

auditor, maka kualitas audit yang 

dihasilkan juga semakin baik. Hal ini 

menandakan bahwa pendidikan, 

pelatihan, dan pengalaman 

merupakan faktor penting dalam 

membantu auditor mengembangkan 

keterampilan dan pengetahuan 

mereka, yang pada gilirannya 

meningkatkan kualitas audit. 

4 

Prasetyo & 

Fajarwati (2020) 

Pengaruh Kompetensi, 

Pendidikan, dan Pelatihan 

Auditor Terhadap Kualitas 

Audit: Studi Kasus pada 

Kantor Akuntan Publik di 

Jakarta 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif yang 

signifikan antara kompetensi auditor, 

pendidikan auditor, dan pelatihan 

auditor terhadap kualitas audit. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

semakin tinggi kompetensi, 

pendidikan, dan pelatihan auditor, 

maka kualitas audit yang dihasilkan 

juga semakin baik.  

 

2.3       Kerangka Konseptual  

Kerangka konseptual merupakan konstruk teoretis yang menjelaskan 

hubungan antara variabel penelitian. Kerangka konseptual digunakan sebagai 

panduan bagi peneliti dalam membangun desain penelitian, menganalisis data, dan 

menafsirkan hasil penelitian (Sari et al., 2020). Kerangka konseptual merupakan 

pedoman bagi peneliti dalam menjalankan penelitian sesuai dengan tujuannya. 

Penelitian ini berfokus pada pengaruh pendidikan, pelatihan, dan pengalaman 

auditor terhadap kualitas audit dengan kompetensi auditor sebagai variabel 

intervening pada Kap di Kota Medan. Penelitian ini mempertimbangkan variabel 
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pendidikan (X) yang mempengaruhi variabel dependen (Y) melalui variabel 

intervening (Z). Variabel pendidikan dalam penelitian ini terdiri dari (X1) 

Pendidikan, (X2) Pelatihan, dan (X3) Pengalaman, sedangkan variabel 

dependennya adalah (Y) Kualitas Audit dengan variabel intervening (Z) adalah 

Kompetensi Auditor. 

2.3.1 Pengaruh Pendidikan Terhadap Kualitas Audit 

Pendidikan auditor dapat diartikan sebagai proses pembelajaran formal 

maupun non-formal yang diberikan kepada calon auditor atau auditor pendidikan 

yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi 

dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab sebagai auditor. 

Dalam penelitian Sari & Hartono (2018), pendidikan dan pelatihan 

memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kualitas audit pada Kantor 

Akuntan Publik di Indonesia. Pengaruh positif tersebut terjadi karena pendidikan 

dan pelatihan meningkatkan pengetahuan, pemahaman standar dan prosedur audit, 

serta kemampuan analisis auditor. Dengan demikian, pendidikan dan pelatihan 

membantu meningkatkan kualitas audit yang dilakukan oleh Kantor Akuntan 

Publik di Indonesia. Penelitian lain yang dilakukan oleh Brown et al. (2020) fokus 

pada pengaruh pelatihan terhadap kualitas audit. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa auditor yang menerima pelatihan yang baik dan terstruktur cenderung 

memiliki keterampilan dan kemampuan audit yang lebih tinggi. Pelatihan yang 

efektif dapat membantu meningkatkan pemahaman auditor terhadap metode audit 

yang up-to-date, peraturan terkini, dan teknik pemeriksaan yang canggih. Hal ini 

berkontribusi pada peningkatan kualitas audit yang dilakukan oleh auditor 

tersebut. 
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Dapat disimpulkan bahwa pendidikan dan pelatihan memiliki pengaruh 

positif terhadap kualitas audit. Keterampilan dan pengetahuan yang diperoleh dari 

pendidikan dan pelatihan membantu auditor melaksanakan tugas dengan lebih 

baik. Perusahaan perlu memberikan perhatian pada pendidikan dan pelatihan 

auditor untuk meningkatkan kualitas audit dan kepercayaan pada laporan 

keuangan. 

2.3.2 Pengaruh Pendidikan Terhadap Kompetensi 

Hasil penelitian Nurkholis, (2020) menunjukkan bahwa tingkat pendidikan 

berpengaruh  secara  signifikan positif terhadap tingkat skeptisisme profesional  

auditor  yang  berarti  bahwa  seseorang dengan tingkat pendidikan yang lebih 

tinggi akan  memiliki  tingkat  skeptisisme. Skeptisisme professional merupakan 

kompetensi dasar yang harus dimiliki  oleh seorang auditor agar dapat mendeteksi 

salah saji  atau  kecurangan sehingga diharapkan dapat menghasilkan kualitas 

audit yang baik. Hasil penelitian  juga  menunjukkan bahwa   pendidikan   formal   

mampu   membentuk sikap dan perilaku auditor. Oleh karena itu, sangat 

disarankan agar  auditor memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi untuk 

memperdalam pengetahuan mereka dan mempertajam keterampilan mereka  

dalam  audit. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Syafruddin & Sahur (2022), 

menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan memiliki dampak positif terhadap 

pengembangan kompetensi auditor. Pengamatan langsung dilakukan di lapangan 

dengan memperhatikan pengetahuan, pemahaman, dan hasil pengawasan yang 

dilakukan oleh para auditor melalui Laporan Hasil Pengawasan dan Pemeriksaan 

yang telah dilakukan secara menyeluruh sebelum dan setelah mengikuti program 
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pendidikan dan pelatihan. Program-program tersebut diselenggarakan oleh 

berbagai lembaga seperti Pusat Pendidikan dan Pelatihan Kementerian Dalam 

Negeri, Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP), Badan Pemeriksa 

Keuangan (BPK), serta melalui pelatihan yang diadakan oleh Internal Inspektorat 

Kabupaten Takalar. 

2.3.3 Pengaruh Pelatihan Terhadap Kualitas Audit 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Zakiyah (2019) yang bertujuan 

untuk menguji pengaruh pelatihan, etika, dan independensi auditor terhadap 

kualitas audit pada KAP di Surabaya menunjukkan bahwa pelatihan, etika, dan 

independensi auditor memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 

audit. Pengaruh positif terhadap kualitas audit disebabkan oleh pelatihan yang 

baik, kesadaran etika yang tinggi, dan independensi auditor yang kuat. Hal ini 

menghasilkan auditor yang mampu melaksanakan audit dengan lebih cermat, 

akurat, dan sesuai dengan standar audit yang berlaku. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sembiring et al. (2020), 

menunjukkan bahwa pelatihan dan sertifikasi berpengaruh positif terhadap 

kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Indonesia. Pelatihan meningkatkan 

pengetahuan dan kompetensi auditor, sementara sertifikasi memberikan 

pemahaman yang lebih baik tentang standar audit yang berlaku. Hal ini dapat 

meningkatkan reputasi dan kepercayaan publik terhadap Kantor Akuntan Publik, 

yang pada gilirannya mempengaruhi kualitas audit yang dilakukan. 

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pelatihan auditor merupakan 

faktor penting yang mempengaruhi kualitas audit. 
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2.3.4 Pengaruh Pelatihan Terhadap Kompetensi 

Menurut sebuah penelitian oleh Ahmad et al. (2018), pelatihan auditor 

memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kompetensi auditor dan 

kualitas audit yang dihasilkan. Penelitian tersebut menemukan bahwa pelatihan 

dapat membantu meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan 

auditor dalam menghadapi perubahan-perubahan lingkungan audit dan 

menerapkan standar auditing terbaru. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Bachtiar et al. (2019) menunjukkan 

bahwa pendidikan dan pelatihan berkelanjutan berpengaruh terhadap kualitas 

audit. Hal ini disebabkan karena pelatihan berkelanjutan merupakan upaya untuk 

meningkatkan ketrampilan kerja auditor baik secara teknis maupun manajerial. Ini 

membantu mereka dalam melaksanakan tugas pengawasan dan pemeriksaan serta 

memperoleh sertifikasi yang sah. Dengan pendidikan dan pembaruan pengetahuan 

melalui pelatihan berkelanjutan, auditor dapat meningkatkan kualitas audit secara 

signifikan. 

2.3.5 Pengaruh Pengalaman Terhadap Kualitas Audit 

Menurut Alfiyah et al. (2018) semakin baik pengalaman yang dimiliki 

seorang auditor, akan mampu meningkatkan kualitas audit. Kesimpulan ini 

mengindikasikan bahwa faktor pengalaman yang diukur melalui lamanya bekerja 

dan banyaknya penugasan merupakan suatu faktor yang menentukan kualitas 

audit pada Inspektorat Kabupaten Banyuwangi. 

Hasil yang serupa juga ditunjukkan dari penelitian yang dilakukan oleh 

(Waegelein et al., 2019) yang membahas tentang pengaruh pengalaman auditor 

terhadap kualitas audit dimana penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan 
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data dari 110 responden yang terdiri dari auditor senior dan supervisor dari tiga 

firma akuntansi terkemuka di Amerika Serikat. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pengalaman auditor memiliki pengaruh positif terhadap kualitas audit. 

Auditor dengan pengalaman lebih banyak cenderung lebih konsisten dalam 

penerapan standar auditing dan lebih mampu menghadapi tantangan yang muncul 

selama proses audit.  

Dengan kata lain, semakin banyak pengalaman yang dimiliki oleh seorang 

auditor dalam menjalankan tugasnya, maka semakin tinggi kualitas laporan audit 

yang dihasilkan. 

2.3.6 Pengaruh Pengalaman Terhadap Kompetensi  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ahmad et al. (2019) juga 

menunjukkan bahwa pengalaman auditor mempengaruhi kinerja audit dan dapat 

meningkatkan kualitas audit yang dilakukan. Pengalaman kerja yang luas 

memberikan wawasan dan pemahaman mendalam kepada auditor tentang aspek-

aspek audit, termasuk pengetahuan industri dan situasi khusus dalam audit. 

Dengan pengalaman, auditor dapat mengembangkan keterampilan praktis untuk 

melakukan audit dengan efisiensi dan efektivitas. Menurut Waegelein et al. 

(2019), pengalaman auditor memiliki pengaruh positif terhadap kualitas audit. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh positif disebabkan karena auditor 

yang lebih berpengalaman cenderung lebih konsisten dalam penerapan standar 

auditing dan lebih mampu menghadapi tantangan yang muncul selama proses 

audit. 
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Maka dapat disimpulkan bahwa pengalaman auditor memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kompetensi auditor dan kualitas audit yang dilakukan. 

Semakin berpengalaman seorang auditor dalam melakukan tugasnya, maka 

semakin berkualitas laporan audit yang dihasilkan. 

2.3.7 Pengaruh Kompetensi Terhadap Hubungan antara Pendidikan dan 

Kualitas Audit 

 Dari hasil pengujian Irianto (2018) menunjukkan hasil bahwa  pengalaman 

memengaruhi kompetensi auditor. Hasil pengujian mengungkapkan bahwa 

semakin berpengalaman dalam mengaudit menyebabkan kompetensinya semakin 

meningkat, dan peningkatan pendidikan dapat meningkatkan kompetensi seorang 

auditor, yang pada gilirannya dapat berdampak positif pada kualitas audit yang 

dihasilkan. Penelitian oleh Saraswati & Rokhmawati (2021) juga menunjukkan 

bahwa kompetensi memediasi hubungan antara pendidikan dengan kualitas audit. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan berpengaruh positif 

signifikan terhadap kompetensi auditor, dan kompetensi auditor juga berpengaruh 

positif signifikan terhadap kualitas audit. Dengan demikian, kompetensi auditor 

dapat memediasi hubungan antara pendidikan dengan kualitas audit. 

2.3.8 Pengaruh Kompetensi Terhadap Hubungan Antara Pelatihan dan 

Kualitas Audit 

Krishnan & Visvanathan (2019) juga meneliti peran kompetensi sebagai 

variabel pemediasi dalam hubungan antara pelatihan dan kualitas audit. Hasil 

penelitian mereka menunjukkan bahwa pelatihan yang efektif dapat meningkatkan 

kompetensi auditor, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kualitas 

audit. Hasil penelitian oleh Sembiring et al. (2020), menunjukkan bahwa pelatihan 
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dan sertifikasi berpengaruh positif terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan 

Publik di Indonesia. Pelatihan meningkatkan pengetahuan dan kompetensi 

auditor, sementara sertifikasi memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 

standar audit yang berlaku. Hal ini dapat meningkatkan reputasi dan kepercayaan 

publik terhadap Kantor Akuntan Publik, yang pada gilirannya mempengaruhi 

kualitas audit yang dilakukan. 

Berdasarkan penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kompetensi 

dapat memainkan peran sebagai variabel pemediasi antara pelatihan dan kualitas 

audit. Pelatihan yang baik dan efektif dapat meningkatkan kompetensi auditor, 

yang selanjutnya dapat berdampak positif pada kualitas audit yang dihasilkan. 

2.3.9 Pengaruh Kompetensi Terhadap Hubungan Antara Pengalaman dan  

Kualitas Audit 

 Penelitian oleh Wong (2018) menguji pengaruh pengalaman terhadap 

kualitas audit dengan mempertimbangkan peran kompetensi sebagai variabel 

pemediasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman kerja yang lebih 

luas dapat meningkatkan kompetensi auditor, yang pada gilirannya dapat 

berdampak positif pada kualitas audit yang dihasilkan. Hasil yang sama juga 

ditunjukkan oleh Lubis (2020) dimana hasil analisis menunjukan pengalaman 

kerja dan kompetensi auditor memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

kualitas audit secara individu maupun secara bersama-sama. Hal ini terjadi karena 

auditor yang berpengalaman memiliki kemampuan untuk melakukan analisis yang 

lebih teliti dan mendetil dalam mendeteksi gejala kesalahan. Mereka juga 

memiliki pengetahuan yang cukup tentang entitas yang diaudit dan mampu 

bekerja secara kolaboratif dalam tim. Kemampuan mereka dalam menganalisis 
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permasalahan memungkinkan mereka untuk melakukan audit dengan cermat, hati-

hati, dan objektif. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

Pengaruh Pendidikan, Pelatihan, Dan Pengalaman Auditor Terhadap Kualitas 

Audit Dengan Kompetensi Sebagai Variabel Intervening 

 

2.4  Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan uraian teori, dan hasil penelitian terdahulu, maka hipotesis 

dalam penelitian ini adalah : 

H.1 : Terdapat pengaruh positif Pendidikan terhadap Kualitas Audit pada Kantor 

Akuntan Publik di Kota Medan. 

H.2 : Terdapat pengaruh positif Pendidikan terhadap Kompetensi pada Kantor 

Akuntan Publik di Kota Medan. 

H.3 : Terdapat pengaruh positif Pelatihan terhadap Kualtis Audit pada Kantor 

Akuntan Publik di Kota Medan. 

Pelatihan 

Pengalaman 

Kompetensi 

Pendidikan 

Kualitas Audit 



34 
 

H.4 : Terdapat pengaruh positif Pelatihan terhadap Kompetensi pada Kantor 

Akuntan Publik di Kota Medan. 

H.5 : Terdapat pengaruh positif Pengalaman terhadap Kualitas Audit pada 

Kantor Akuntan Publik di Kota Medan. 

H.6 : Terdapat pengaruh positif Pengalaman terhadap Kompetensi pada Kantor 

Akuntan Publik di Kota Medan. 

H.7 : Kompetensi akan memediasi hubungan antara Pendidikan dan Kualitas 

audit pada Kantor Akuntan Publik di Kota Medan. 

H.8 : Kompetensi akan memediasi hubungan antara Pelatihan dan Kualitas 

Audit pada Kantor Akuntan Publik di Kota Medan. 

H.9 : Kompetensi akan memediasi hubungan antara Pengalaman dan Kualitas 

Audit pada Kantor Akuntan Publik di Kota Medan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dengan 

menggunakan metode survei, yaitu suatu metode pengumpulan data primer yang 

sudah diperoleh dari kuesioner. Penelitian ini mengembangkan teori-teori dan/ 

atau hipotesis melalui pertanyaan tertulis yang diberikan kepada sampel dari 

populasi Kantor Akuntan Publik di Kota Medan  

3.2 Defenisi Operasional Variabel 

Pada penelitian ini terdapat tiga jenis variabel yaitu variabel independent, 

variabel dependen dan variabel intervening. Defenisi operasional variabel 

peneltian terdahulu yaitu : 

Tabel 3.1 Defenisi Operasionalisasi 

Variabel Defenisi Indikator Skala 

Pendidikan Pendidikan adalah proses 

pengubahan sikap dan tata laku 

seseorang atau kelompok orang 

dalam usaha mendewasakan 

manusia melalui upaya 

pengajaran dan pelatihan yang 

sesuai prosedur pendidikan itu 

sendiri.  

 

Sumber : (Simbolon, 2018) 

1. Jalur pendidikan 

2. Kesesuaian Pendidikan 

dengan pekerjaan. 

 

 

 

 

 

 

Sumber : (Simbolon, 2018) 

Likert 

Pelatihan Pelatihan adalah suatu program 

pendidikan jangka pendek yang 

menggunakan prosedur sistematis 

dan terorganisir dimana staf 

mempelajari pengetahuan dan 

ketrampilan teknis dalam tujuan 

yang terbatas  

 

 

 

 

 

1. Kesadaran 

pengembangan 

profesionalisme melalui 

penelitian. 

2. Keikutsertaan dalam 

pelatihan mengenai 

auditing 

3. Kesadaran pentingnya 

arahan dari senior auditor 

terhadap pemula sebagai 

sarana pelatihan. 

 

Likert 
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Sumber : (Pratiwi, 2019) Sumber : (Pratiwi, 2019) 

Pengalaman Pengalaman seorang auditor 

adalah pengalaman dalam 

melakukan audit laporan 

keuangan baik dari segi lamanya 

bekerja sebagai auditor dan 

banyaknya tugas pemeriksaan 

yang dilakukan  

 

Sumber : (Hutahaean, 2019). 

1. Lamanya bekerja sebagai 

auditor 

2. Banyaknya tugas 

pemeriksaan 

 

 

 

 

Sumber : (Hutahaean, 2019) 

Likert 

Kompetensi Kompetensi adalah kualifikasi 

yang dibutuhkan oleh auditor 

untuk melaksanakan audit dengan 

benar, dan dalam melakukan audit 

seorang auditor harus memiliki 

mutu personal yang baik, 

pengetahuan yang memadai, serta 

pengetahuan umum yang baik  

 

 

 

Sumber : (Hutahaean, 2019). 

1. Mutu personal. 

2. Keahlian khusus. 

3. Pengetahuan umum 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : (Hutahaean, 2019) 

Likert 

Kualitas Audit Kualitas audit merupakan kualitas 

kerja auditor yang ditunjukkan 

dengan laporan hasil pemeriksaan 

yang dapat diandalkan dan 

dipertanggungjawabkan 

berdasarkan standar yang telah 

ditetapkan.  

Sumber : (Hutahaean , 2019) 

1. Keakuratan temuan audit. 

2. Kualitas laporan hasil 

audit. 

3. Kesesuaian pemeriksaan 

dengan standar audit. 

 

 

Sumber : (Hutahaean, 2019) 

Likert 

 

3.3       Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1 Tempat 

Penelitian ini dilakukan di seluruh Kantor Akuntan Publik (KAP) yang ada 

di Kota Medan. Adapun identitas Kantor Akuntan Publik dapat di lihat di 

lampiran 1. 

3.3.2 Waktu  

Waktu penelitian ini direncanakan mulai dari bulan Maret 2023 sampai 

dengan bulan Agustus. 
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Tabel 3.2 Skedul Rencana Penelitian 

 

 

 

 

 

 

3.4.      Polulasi dan Sampel  

3.4.1 Populasi  

 Populasi dalam penelitian ini terdiri dari Akuntan Publik yang bekerja di 

Kantor-kantor Akuntan Publik yang berlokasi di Kota Medan. Jumlah total 

auditor yang menjadi bagian dari populasi ini adalah 105 orang. Daftar dan 

informasi lebih lanjut mengenai Kantor Akuntan Publik dapat di lihat di lampiran. 

3.4.2 Sampel 

Metode sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling 

jenuh. Sampling Jenuh adalah pendekatan dimana semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel. Dalam penelitian ini , sampel yang diambil adalah para 

auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Medan. Sampel ini 

dihitung berdasarkan jumlah kuesioner yang dikembalikan oleh responden. 
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Berdasarkan penjelasan sebelumnya, sampel dalam penelitian ini akan 

terdiri dari seluruh populasi yang ada. Populasi tersebut adalah 94 Akuntan Publik 

yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Medan. 

3.5       Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode 

survei, dimana data dikumpulkan melalui penggunaan angket.  Metode ini 

dilakukan dengan membuat daftar pertayaan dalam bentuk kuesioner. Penyebaran 

dan pengumpulan data dilakukan secara langsung dengan menyebar kuesioner 

kepada seluruh responden . Tujuannya adalah untuk menghimpun informasi atau 

data yang digunakan dalam menganalisis suatu masalah. 

Angket yang disebarkan pada akuntan dengan menggunakan skala likert 

bentuk checklist, dimana setiap pertanyaan  mempunyai opsi yaitu : 

Tabel 3.3 Skala Likert 

Keterangan Skor 

Sangat setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Netral (N) 3 

Tidak setuju (TS) 2 

Sangat tidak setuju (STS) 1 
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3.6       Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2018) analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengkoordinasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis data Partial Least Square (PLS). 

(Abdillah et al., 2020) PLS adalah analisis persamaan structural (SEM) berbasis 

varian yang secara simultan dapat melakukan pengujian model pengukuran 

(menguji validitas dan reliabilitas) sekaligus pengujian structural untuk uji 

kausalitas (pengujian hipotesis dengan model prediksi). Analisis data untuk 

penelitian ini menggunakan software smart PLS versi 4. 

3.6.1 Uji Statistik Dekriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk mendeskripsikan 

atau menggambarkan data yang telah dikumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud untuk menarik kesimpulan yang berlaku secara generalisasi. Dalam 

statistik deskriptif, hasil jawaban responden akan dideskripsikan menurut masing - 

masing variabel penelitian, tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan 

yang lebih luas (Sugiyono, 2010 hal 147).  Ghozali (2016, hal.19) menyatakan 

bahwa statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 

dilihat melalui nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, 

minimum. Pengujian ini dilakukan untuk mempermudah dan memberikan 

deskripsi mengenai variabel-variabel penelitian.  
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Untuk melihat kecenderungan penilaian terhadap pernyataan yang 

diberikan kepada responden, maka dilihat dari nilai rata-rata (Mean). Analisis 

mean dilakukan dengan membuat suatu batas kelas yang digunakan untuk 

memutuskan apakah nilai rata-rata dapat masuk dalam kategori baru Dalam 

rentang skala interval dikemukakan pada tabel di bawah ini : 

Tabel 3.4 Kategori Skala 

Interval Skala Kategori 

1.00 – 1.80 Sangat Tidak Baik 

1.81 – 2.61 Tidak Baik 

2.62 – 3.42 Cukup Baik 

3.43 – 4.23 Baik 

4.24 – 5.04 Sangat Baik 

 

3.7 Uji Hipotesis 

Menurut (Juliandi, 2015) hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara 

dari pertanyaan yang ada pada perumusan masalah penelitian. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis diperoleh dengan memprediksi penelitian terdahulu 

sebagai referensi dalam pembuktian uji hipotesis berguna untuk mengetahui 

apakah secara parsial memiliki hubungan antara X1, X2, berpengaruh terhadap Y 

ada dua jenis koefisien yang dapat dilakukan dengan uji t. 

3.7.1 Analisis SEM (Structural Equation Modelling) 

Penelitian ini menggunakan metode analisis data dengan menggunakan 

software SmartPLS 4 yang dijalankan dengan media komputer. PLS (partial least 

square) merupakan analisis persamaan struktural (SEM) berbasis varian yang 
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secara simultan dapat melakukan pengujian model pengukuran sekaligus 

pengujian model struktural.Model pengukuran digunakan untuk uji validitas dan 

reabilitas, sedangkan model struktural digunakan untuk uji kausalitas (pengujian 

hipotesis dengan model prediksi). 

Menurut Ghozali (2015) menjelaskan bahwa PLS adalah metode analisis 

yang bersifat soft modelling karena tidak mengasumsikan data harus dengan 

pengukuran skala tertentu, yang berarti jumlah sampel dapat kecil (dibawah 100 

sampel). Selain itu SEM mampu menguji penelitian yang kompleks dan banyak 

variabel secara simultan. SEM dapat menyelesaikan analisis dengan satu kali 

estimasi dimana yang lain diselesaikan dengan beberapa persamaan regresi. SEM 

dapat melakukan analisis faktor, regresi dan jalur sekaligus. Setelah dilakukan uji 

coba terbatas melalui uji validitas dan reliabilitas, maka terdapat indikator dari 

item pertanyaan yang dibuang, atau tidak di ikutsertakan dalam analisis 

selanjutnya. Maka pengujian model struktural dalam PLS dilakukan dengan 

bantuan software Smart PLS ver.4 for Windows. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Model Struktural PLS Penelitian 
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Keterangan : 

X1 : Pendidikan Auditor 

X2 : Pelatihan Auditor 

X3 : Pengalaman Auditor 

Z   : Kompetensi 

Y  : Kualitas Audit 

3.7.1.1 Evaluasi Outer Model (Measurment Model) 

Outer Model menganalisis hubungan kontruk (variabel laten) dan 

indikator. Convergent validity dari model pengukuran dengan model refleksi 

indicator dinilai berdasarkan korelasi antara item score/component score dengan 

contruct score yang dihitung dengan PLS. untuk refleksi dikatakan tinggi jika 

berkolerasi lebih dari 0,70 dengan kontruk yang ingin diukur. Namun demikian 

untuk penelitian tahap awal dari pengembangan skala pengukuran nilai Loading 

0,5 sampai 0,60 dianggap cukup.Discriminant validity dari model pengukuran 

dengan refleksi indikator dinilai berdasarkan cross loading penggukuran dengan 

kontruk. Jika kolerasi kontruk dengan item pengukuran lebih besar dari pada 

kontruk lainnya. 

Model lain untuk menilai Discriminant validity adalah membandingkan 

nilai square root of Average Variance Extracted (AVE) setiap kontruk dengan 

kolerasi antara kontruk lainnya dalam model. Jika nilai akar AVE setiap kontruk 

lebih besar dari pada nilai kolerasi antara kontruk dengan kontruk lainnya dalam 
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model, maka dikatakan memiliki nilai discriminant validity yang baik. 

Pengukuran ini digunakan untuk mengukur realibilitas compenent score variabel 

laten dan hasilnya lebih konservatif dibandingkan dengan composite reability. 

Direkomendasikan nilai AVE harus lebih besar 0,50.  

Composite reability yang mengukur suatu kontruk dapat dievaluasi dengan 

dua macam ukuran yaitu internal consistency dan Cronbach’s Alpha. Nilai yang 

diharapkan > 0,6 untuk semua konstruk. (Ghozali, 2006).Analisa outer model ini 

dilakukan untuk memastikan measurement yang digunakan apakah layak untuk 

dijadikan pengukuran, yang artinya valid dan reliabel. 

1. Convergent Validity 

Convergent validity dari model pengukuran dengan refleksif indicator 

dinilai berdasarkan korelasi antara item score/component score yang 

dihitung dengan PLS. Ukuran refleksif individual dikatakan tinggi jika 

berkorelasi lebih dari 0,70% dengan konstruk yang diukur. Namun 

menurut Chin (l998) dalam Ghozali (2015) untuk penelitian tahap awal 

dari pengembangan skala pengukuran nilai loading 0,5 sampai 0,6 

dianggap cukup memadai. 

2. Discriminant Validity 

Discriminant Validity dari model pengukuran dengan refleksi indicator 

dinilai berdasarkan Crossloading pengukuran dengan konstruk. Jika 

korelasi konstruk dengan item pengukuran lebih besar daripada ukuran 

konstruk lainnya, maka hal tersebutmenunjukkan konstruk laten 

memprediksi ukuran pada blok mereka lebih baik daripada ukuran pada 

blok lainnya. Metode lain untuk menilai Discriminant Validity adalah 
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membandingkan nilai Root Of Average Variance Extracted (AVE) setiap 

konstruk dengan korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya dalam 

model. .Jika nilai AVE setiap konstruk lebih besar daripada nilai korelasi 

antara konstruk dengan konstruk lainnya dalam model, maka dikatakan 

memiliki nilai Discriminant Validity yang baik Ghozali (2015). Berikut ini 

rumus untuk menghitung AVE: 

 

 

Dimana  , adalah component loading ke indikator ke var ( i) = 1 -  . Jika 

semua indikator di stdanardized, maka ukuran ini sama dengan Average 

Communalities dalam blok. Ghozali (2015) menyatakan bahwa 

pengukuran ini dapat digunakan untuk mengukur reliabilitas component 

score variabel laten dan hasilnya lebih konservatif dibdaning dengan 

compositereliability. Direkomendasikan nilai AVE harus lebih besar dari 

nilai 0,50. 

3. Cronbach’s Alpha 

Cronbach’s Alpha merupakan uji reliabilitas yang dilakukan merupakan 

hasil dari composite reliability. Suatu variabel dapat dinyatakan reliabel 

apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha >0,7. 

4. Composite Reliability 

Composite reliability blok indikator yang mengukur suatu konstruk dapat 

dievaluasi dengan dua macam ukuran yaitu internal consistency menurut 

Ghozali (2015). Dengan menggunakan output yang dihasilkan PLS maka 

Composite reliability dapat dihitung dengan rumus: 
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Dimana A, adalah component loading ke indikator dan var ( i) = 1 -  . 

Dibdaning dengan Cronbach’s Alpha, ukuran ini tidak mengasumsikan tau 

equivalence antar pengukuran dengan asumsi semua indikator diberi bobot 

sarna. Sehingga Cronbach’s Alpha cenderung lower bound estimate 

reliability, sedangkan pc merupakan closer approximation dengan asumsi 

estimate parameter adalah akurat. Pc sebagai ukuran internal consistence 

hanya dapat digunakan untuk kostruk reflektif indikator menurut Ghozali 

(2015). 

3.7.1.2 Evaluasi Inner Model (Structural Model)  

Inner Model menggambarkan hubungan antara variabel laten berdasarkan 

pada teori substansif. Model structural dievaluasi dengan menggunakan R-square 

untuk konstruk dependen. Dalam menilai model dengan PLS dimulai dengan 

melihat R-square untuk setiap variabel laten dependen. Interprestasinya sama 

dengan interprestasi pada regresi. Perubahan nilai R-square dapat digunakan 

untuk menilai variabel laten independen tertentu terhadap variabel laten dependen. 

Pengujian hipotesis dilakukan hanya melalui direct effect, yaitu R-Square: 

1. Pengaruh X1 terhadap Y 

2. Pengaruh X2 terhadap Y 

3. Pengaruh X3 terhadap Y 

Inner Model atau smodel structural adalah bagian pengujian hipotesis yang 

digunakan dalam menguji variaebl laten eksogen (independen) terhadap variebel 
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laten eksogen (dependen) apakah mempunyai pengaruh yang substantive. Analisis 

model struktural ini akan menganalisis hubungan antar variabel yakni variabel 

bebas dan variabel terikat serta hubungan diantaranya (Julidani, dkk., 2015). 

1. R-square  

R-Square adalah ukuran proporsi variasi nilai variabel yang dipengaruhi 

yang dapat dijelaskan oleh variabel yang mempengaruhinya. Ini berguna 

untuk memprediksi apakah model tersebut baik/buruk Julidani (2015). Kriteria 

dalam penilaian R-Square adalah sebagai berikut : 

1) Jika nilai R-square = 0,75 maka model adalah kuat 

2) Jika nilai R-Square = 0,50 maka model adalah sedang 

3) Jika nilai R-Square = 0,25 maka model adalah lemah 

3.7.2 Uji Direct Effect (Pengaruh Langsung) 

Tujuan analisis direct effect berguna untuk menguji hipotesis pengaruh 

langsung suatu variabel yang mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel yang 

dipengaruhi (endogen). Kriteria untuk pengujian hipotesis direct effect adalah 

dengan melihat nilai probabilitas/signifikansi (P-Value): (1) Jika nilai P-Values < 

0.05, maka signifikan; dan (2) Jika nilai P- Values > 0.05, maka tidak signifikan 

(Juliandi, 2018). 

3.7.3  Uji Indirect Effect (Pengaruh Tidak Langsung) 

   Tujuan analisis indirect effect berguna untuk menguji hipotesis pengaruh 

tidak langsung suatu variabel yang mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel 

yang dipengaruhi (endogen) yang diantarai/dimediasi oleh suatu variabel 

intervening (variabel mediator). Kriteria menetukan pengaruh tidak langsung 
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(inderct effect) (Juliandi, 2018) adalah : 

a. Jika nilai P-Values < 0.05, maka signifikan, artinya variabel mediator 

(Z), memediasi pengaruh variabel eksogen (X1) dan (X2) terhadap 

variabel endogen (Y). Dengan kata lain, pengaruhnya adalah tidak 

langsung 

b. Jika nilai P-Values > 0.05, maka tidak signifikan artinya variabel 

mediator (Z), tidak memediasi pengaruh variabel eksogen (X1) dan 

(X2) terhadap variabel endogen (Y). Dengan kata lain, pengaruhnya 

adalah langsung (Juliandi, 2018). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



48 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  Hasil Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis sudah menyebarkan sebanyak 105 angket 

kepada responden yang menjadi sampel penelitian, namun ketika responden 

mengumpulkan kembali kuisioner dari lokasi penelitian yang kembali kepada 

respoden hanya sebanyak 54 kuisioner, 54 kuisioner tersebut akan di olah lebih 

lanjut. 

4.1.1  Identitas Responden 

Sebelum data diolah lebih lanjut dalam penelitian ini penulis terlebih dahlu 

menggambarkan identitas responden, untuk mendapatkan karakteristik responden 

yang sesuai dengan penelitian ini, dalam penelitian ini identitas respoden yang 

ditanyakan adalah , Jenis Kelamin, Usia, Pendidikan , Jabatan,  Lama bekerja dan 

Identifikasi industri yang relevan. 

Tabel 4.1 Jenis Kelamin 

 Jenis Kelamin Frekuensi % 

 Laki Laki 44 81.5 

Perempuan 10 18.5 

Total 54 100.0 

Sumber : Lampiran VI 

Tabel 4.1 Menunjukkan jenis kelamin responden yang menjadi sampel 

penelitian, dalam penelitian ini mayoritas responden adalah Laki Laki yang 

berjumlah 44 orang (81.5%) dan responden yang berjenis kelamin Perempuan 

berjumlah 10 orang (18.5%). 
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Tabel 4.2 Usia Responden 

 Usia Responden Frekuensi % 

 < 40 Tahun 7 13.0 

40-50 Tahun 35 64.8 

> 50 Tahun 12 22.2 

Total 54 100.0 

 Sumber : Lampiran VII 

Tabel 4.2 menunjukkan usia responden yang menjadi sampel penelitian, 

dalam penelitian ini responden yang berusia < 40 Tahun berjumlah 7 orang 

(13%), responden yang berusia 40-50 Tahun berjumlah 35 orang (64.8%) dan 

responden yang sudah berusia > 50 Tahun berjumlah 12 orang (22.2%). 

Tabel 4,3 Pendidikan Responden 

 Pendidikan Responden Frekuensi % 

 D3 1 1.9 

S1 12 22.2 

S2 34 63.0 

S3 7 13.0 

Total 54 100.0 

 Sumber : Lampiran VIII 

Tabel 4.3 menunjukkan pendidikan respoden yang menjadi sampel 

penelitian, dalam penelitian ini  responden yang berpendidikan D3 berjumlah 1 

(1.9%), responden yang berpendidikan S1 berjumlah 12 orang (22.2%), kemudian 

responden yang berpendidikan S2 berjumlah 34 orang (63%), kemudian 

responden yang berpendidikan S3 berjumlah 7 orang (13%). 
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Tabel 4.4 Jabatan Responden 

 Jabatan Responden Frekuensi % 

 Partner 4 7.4 

Supervisor 10 18.5 

Auditor Junior 24 44.4 

Manajer 4 7.4 

Auditor Senior 12 22.3 

Total 54 100.0 

 Sumber : Lampiran IX 

 

Tabel 4.4 menunjukkan jabatan responden yang menjadi sampel 

peneletian, dalam penelitian ini responden yang memiliki jabatan sebagai Partner 

berjumlah 4 orang (7.4%), responden yang memiliki jabatan sebagai Supervisor 

berjumlah 10 orang (18.5%), responden yang memiliki jabatan sebagai Auditor 

Junior berjumlah 24 orang (44.4%) dan responden yang memiliki jabatan sebagai 

Manajer berjumlah 4 orang (7.4%), lalu responden yang memiliki jabatan sebagai 

Auditor Senior berjumlah 12 orang (22.3%). 

Tabel 4.5 Lama Kerja 

 Lama Bekerja Frekuensi % 

 < 10 Tahun 22 40.8 

10-15 Tahun 24 44.4 

> 15 Tahun 8 14.8 

Total 54 100.0 

  Sumber : Lampiran X 

 

Tabel 4.5 menunjukkan masa kerja responden yang menjadi sampel 

penelitian, dalam penelitian ini responden yang sudah bekerja selama < 10 Tahun 

sebanyak 22 orang (40.8%) responden yang sudah bekerja selama 10-15 Tahun 

berjumlah 24 orang (44.4%) dan responden yang sudah bekerja selama > 15 

Tahun berjumlah 8 orang  (14.8%). 
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Tabel 4.6 Praktik Audit 

     Praktik Audit Frekuensi % 

 Keuangan 20 37 

Teknologi 0 0 

Sektor public 10 18.5 

Manufaktur 7 13.0 

Kesehatan 4 7.5 

Lainnya 13 24 

Total 54 100.0 

  Sumber : Lampiran XI 

 

Tabel 4.6 menunjukkan Spesialisasi Praktik Audit responden, responden 

yang fokus auditnya di bidang Keuangan berjuimlah 20 orang (37%), responden 

yang fokus auditnya di bidang Sektor public berjumlah 10 orang (18.5%), 

responden yang fokus auditnya di bidang Manufaktur berjumlah 7 orang (13%) 

lalu responden yang fokus auditnya di bidang Kesehatan berjumlah 4 orang 

(7.5%) dan responden yang fokus auditnya di bidang Lainnya berjumlah 13 orang 

(24%). 

4.1.2 Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah metode statistik yang digunakan untuk 

memberikan deskripsi dan gambaran tentang data yang dikumpulkan. Tujuannya 

adalah untuk menggambarkan data secara objektif tanpa mengambil kesimpulan 

umum atau melakukan generalisasi 

Tabel 4.7 Analisis Statistik Variabel Pendidikan Auditor 

Var Indikator Pernyataan 
Rata-Rata 

Skor 
Kategori 

x1.1 

Jalur 

Pendidikan 

Auditor tidak harus memiliki latar 

belakang pendidikan S1 (Sarjana Ekonomi 

- Akuntansi). 
4.24 

Sangat 

Baik 

x1.2 Tingkat pendidikan akademis 

mempengaruhi kualitas audit auditor 4.02 Baik 
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x1.3 

 

Pendidikan akademis dapat meningkatkan 

kualitas dan kemampuan untuk mencapai 

kedudukan dan karir yang lebih baik 
4.06 Baik 

x1.4 Pendidikan dapat membentuk kepribadian 

dan pengembangan wawasan bagi seorang 

auditor. 

3.96 Baik 

x1.5 

Kesesuaian 

Pendidikan 

Dengan 

Pekerjaan 

Auditor akan dipacu untuk terus 

meningkatkan jenjang pendidikan mereka 

sehingga pengetahuan dan keterampilan 

(technical skill) auditor akan lebih 

berkualitas 

4.24 
Sangat 

Baik 

x1.6 Organisasi profesi auditor telah 

menentukan standart kemampuan auditor 

yang harus dikuasai melalui pendidikan 

auditor 

4.22 Baik 

x1.7 Auditor akan memiliki kemampuan 

kepemimpinan yang baik sebagai seorang 

manajer, auditor dibekali keterampilan 

untuk dapat berhubungan dengan orang 

lain (human relation) dan bekerjasama 

dengan sejawat serta multi disiplin lainnya 

guna memberi pelayanan yang berkualitas 

bagi klien. 

4.19 Baik 

      Sumber : Lampiran XII 

 

Tabel 4.7 menunjukkan dalam penelitian ini untuk variabel pendidikan 

auditor hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam penelitian ini mayoritas 

jawaban responden adalah sangat setuju (5) dan dengan rata rata skor tertinggi 

4.24 dan terendah adalah 3.96 hasil ini menunjukkan bahwa pendidikan auditor 

sangat penting untuk menghasilkan kualitas audit yang baik. 

Tabel 4.8 Analisis Statistik Variabel Pelatihan Auditor 

Var Indikator Pernyataan 
Rata-Rata 

Skor 
Kategori 

x2.1 Kesadaran 

Pengemban

gan 

Profesional

isme 

Melalui 

Pelatihan 

Pentingnya pelatihan audit sebagai sarana 

pengembangan diri menjadi auditor 

profesional. 
3.98 Baik 

x2.2 Seorang auditor harus meningkatkan 

kompetensinya melalui pengembangan 

profesional yang berkelanjutan. 

3.96 Baik 

x2.3 Keikutserta

an Dalam 

Pelatihan 

Mengenai 

Auditing 

Seorang auditor harus mendukung dan 

mengikuti program IAI mengenai 

pelatihan auditor, untuk meningkatkan 

kompetensi auditor. 

3.94 Baik 
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x2.4 

 

Seorang auditor pemula harus mengikuti 

seminar, loka karya, simposium, diskusi 

panel, kursus Brevet AB & C untuk 

menunjang kualitas audit yang baik. 

3.61 Baik 

x2.5 

 

Seorang auditor akan profesional dalam 

melaksanakan kerja audit ketika pernah 

mendapat pelatihan audit yang intensif. 
3.80 Baik 

x2.6 

Kesadaran 

Pentingya 

Arahan 

dari Senior 

Sebagai 

Sarana 

Pelatihan 

Pengarahan yang diberikan oleh senior 

dapat dijadikan sarana pelatihan yang 

sederhana bagi auditor pemula 
3.98 Baik 

x2.7 Senior auditor sudah memberikan 

pengarahan yang baik kepada auditor 

pemula 

3.83 Baik 

x2.8 Pengarahan yang dilakukan senior sangat 

bermanfaat untuk meningkatkan kualitas 

audit auditor. 
4.02 Baik 

       Sumber : Lampiran XIII 

 

Tabel 4.8 menunjukkan dalam penelitian ini untuk variabel pelatihan 

auditor hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam penelitian ini mayoritas 

jawaban responden adalah sangat setuju (5) dan dengan rata rata skor tertinggi 

4.02 dan terendah adalah 3.61 hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan auditor 

sangat penting untuk menghasilkan kualitas audit yang baik. 

Tabel 4.9 Analisis Statistik Variabel Pengalaman Auditor 

Var Indikator Pernyataan 
Rata-Rata 

Skor 
Kategori 

x3.1 

Banyaknya 

Tugas 

Pemeriksaan 

Banyaknya tugas yang dihadapi 

memberikan kesempatan untuk belajar 

dari kegagalan dan keberhasilan yang 

pernah dialam 

4.04 Baik 

x3.2 Banyaknya tugas pemeriksaan 

membutuhkan ketelitian dan kecermatan 

dalam menyelesaikannya 

4.00 Baik 

x3.3 Banyaknya tugas yang diterima dapat 

memacu auditor untuk menyelesaikan 

pekerjaan dengan cepat dan tanpa terjadi 

penumpukan tugas 

4.09 Baik 

x3.4 Kekeliruan dalam pengumpulan dan 

pemilihan bukti serta informasi dapat 

menghambat proses penyelesaian 

pekerjaannya 

3.96 Baik 
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x3.5 

Lamanya 

Bekerja 

Sebagai 

Auditor 

Semakin lama bekerja sebagai auditor, 

semakin dapat mendeteksi kesalahan 

yang dilakukan objek pemeriksaan 

4.35 
Sangat 

Baik 

x3.6 Semakin lama bekerja, semakin dapat 

mengetahui informasi yang relevan untuk 

mengambil keputusan 

4.00 Baik 

x3.7 Semakin lama menjadi auditor, semakin 

mengerti menghadapi entitas pemeriksaan 

dalam memperoleh data dan informasi 

yang dibutuhkan 

4.00 Baik 

     Sumber : Lampiran XIV 

 

Tabel 4.9 menunjukkan dalam penelitian ini untuk variabel pengalaman 

auditor hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam penelitian ini mayoritas 

jawaban responden adalah sangat setuju (5) dan dengan rata rata skor tertinggi 

4.35 dan terendah adalah 3.96 hasil ini menunjukkan bahwa pengalaman auditor 

sangat penting untuk menghasilkan kualitas audit yang baik. 

Tabel 4.10 Analisis Statistik Variabel Kompetensi Auditor 

Var Indikator Pernyataan 
Rata-Rata 

Skor 
Kategori 

z1 

Mutu 

Personal 

Auditor harus mampu bekerjasama 

dalam tim 3.96 Baik 

z2 Auditor harus memiliki rasa ingin tahu 

yang besar, berfikiran luas serta mampu 

menangani ketidakpastian 

3.98 Baik 

z3 Auditor harus dapat menerima bahwa 

tidak ada solusi yang mudah, serta 

menyadari bahwa beberapa temuan dapat 

bersifat subjektif 

3.70 Baik 

z4 

Keahlian 

Khusus 

Auditor memiliki keahlian untuk menulis 

serta mempresentasikan laporan dengan 

baik 

3.87 Baik 

z5 Auditor harus memiliki keahlian untuk 

melakukan wawancara serta kemampuan 

membaca cepat 

4.17 Baik 

z6 

Pengetahuan 

Umum 

Auditor harus memiliki pengetahaun 

auditing dan pengetahuan tentang sektor 

public 

3.89 Baik 

z7 Audior harus memiliki kemampuan 

untuk melakukan review analitis 3.72 Baik 

      Sumber : Lampiran XV 
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Tabel 4.10 menunjukkan dalam penelitian ini untuk variabel kompetensi 

auditor hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam penelitian ini mayoritas 

jawaban responden adalah sangat setuju (5) dan dengan rata rata skor tertinggi 

4.17 dan terendah adalah 3.70 hasil ini menunjukkan bahwa kompetensi auditor 

sangat penting untuk menghasilkan kualitas audit yang baik. 

Tabel 4.11 Analisis Statistik Variabel Kualitas Audit. 

Var Indikator Pernyataan 
Rata-Rata 

Skor 
Kategori 

y1 

Keakuratan 

Temuan 

Audit 

Saya menjamin temuan audit saya 

akurat. Saya bisa menemukan sekecil 

apapun kesalahan/penyimpangan yang 

ada 

3.93 Baik 

y2 Saya tidak pernah melakukan rekayasa. 

Temuan apapun saya laorkan apa adanya 3.94 Baik 

y3 Kekeliruan dalam pengumpulan dan 

pemilihan bukti serta informasi dapat 

menghambat proses penyelesaian 

pekerjaanya 

4.46 
 Sangat 

Baik 

y4 

Kualitas 

Laporan 

Hasil Audit  

Laporan mengungkapkan hal-hal yang 

merupakan masalah yang belum dapat 

diselesaikan sampai berakhirnya 

pemeriksaan 

4.00 Baik 

y5 Laporan yang dihasilkan harus akurat, 

lengkap, objektif, meyakinkan, jelas, 

ringkas, serta tepat waktu agar informasi 

yang diberikan bemanfaat secara 

maksimal 

4.09 Baik 

y6 

Kesesuaian 

Pemeriksaan 

dengan 

Standar 

Audit 

Proses pengumpulan dan pengujian bukti 

harus dilakukan dengan maksimal untuk 

mendukung kesimpulan, temuan audit 

serta rekomendasi yang terkait 

4.24 
 Sangat 

Baik 

y7 Dalam melaksanakan pemeriksaan, 

auditor harus mematuhi kode etik yang 

ditetapkan 

4.02 Baik 

     Sumber : Lampiran XVI 

 

Tabel 4.11 menunjukkan dalam penelitian ini untuk variabel kompetensi 

auditor hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam penelitian ini mayoritas 

jawaban responden adalah sangat setuju (5) dan dengan rata rata skor tertinggi 
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4.46 dan terendah adalah 3.93 hasil ini menunjukkan bahwa kompetensi auditor 

sangat penting untuk menghasilkan kualitas audit yang baik. 

4.1.3 Hasil Penelitian Analisis SEM-PLS 

4.1.3.1 Evaluasi Dalam Pengukuran Model Outer (Outer Model) 

Dalam pembentukan variabel latent pada penelitian ini bersifat reflektif 

dari indikator-indikator yang telah ditetapkan dari masing-masing variable. Maka 

dilakukan suatu evaluasi terhadap pengukuran model (outer model) sebagai cara 

dalam mengukur tingkat validitas dan reliabilitas dari indikator-indikator 

penelitian. Dalam pengukuran model (outer model) menggunakan 3 cara, yaitu 

melalui convergent validity, discriminante validity, composite reliability.  

a.  Convergent Validity 

Convergent validity merupakan pengukuran model pada indikator yang 

bersifat reflektif. Dimana dilihat dari skor butir pertanyaan dengan skor 

kontruknya atau melalui loading factor pada masing-masing indikator konstruk. 

Adapun parameter dalam menetapkan bahwa nilai convergent validity 

layak/terpenuhi, dapat dilakukan dengan melihat nilai rule of thumb, dimana nilai 

loading factor lebih besar dari 0,60 - 0,70, namun dapat juga diterima rentang 

loading factor lebih besar dari 0,50 - 0,60 (Ghozali dan Latan, 2012:74). 

Berdasarkan hasil analisis data pada convergent validity, pada indikator-indikator 

pada masing-masing variabel, dapat dikemukakan sebagai berikut: 

1. Convergent Validity Pada Pendidikan 

Indikator konstruk pada variabel pendidikan berjumlah 7 indikator konstruk. 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai convergent validity melalui loading 

factor pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.12  Convergent Validity Pendidikan 

Indikator Loading Factor Rule of Thumb Keterangan 

Px1.1 0.840 0.60 Memenuhi 

Px1.2 0.782 0.60 Memenuhi 

Px1.3 0.845 0.60 Memenuhi 

Px1.4 0.772 0.60 Memenuhi 

Px1.5 0.921 0.60 Memenuhi 

Px1.6 0.919 0.60 Memenuhi 

Px1.7 0.833 0.60 Memenuhi 

          Sumber : Lampiran XXII 

 

2.  Convergent Validity Pelatihan 

  

 Indikator konstruk pada variabel pelatihan berjumlah 8 indikator konstruk. 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai convergent validity melalui loading 

factor pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.13  Convergent Validity Pelatihan 

Indikator Loading Factor Rule of Thumb Keterangan 

Px2.1 0.857 0.60 Memenuhi 

Px2.2 0.918 0.60 Memenuhi 

Px2.3 0.939 0.60 Memenuhi 

Px2.4 0.824 0.60 Memenuhi 

Px2.5 0.851 0.60 Memenuhi 

Px2.6 0.895 0.60 Memenuhi 

Px2.7 0.732 0.60 Memenuhi 

Px2.8 0.716 0.60 Memenuhi 

          Sumber : Lampiran XXIII 

 

3.  Convergent Validity Pengalaman 

  

 Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai convergent validity melalui 

loading factor pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.14  Convergent Validity Pengalaman 

Indikator Loading Factor Rule of Thumb Keterangan 

Px3.1 0.903 0.60 Memenuhi 

Px3.2 0.903 0.60 Memenuhi 

Px3.3 0.932 0.60 Memenuhi 

Px3.4 0.869 0.60 Memenuhi 

Px3.5 0.752 0.60 Memenuhi 

Px3.6 0.909 0.60 Memenuhi 

Px3.7 0.902 0.60 Memenuhi 

          Sumber : Lampiran XXIV 
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4.  Convergent Validity Kualitas Audit 

  

 Indikator konstruk pada variabel kualitas audit berjumlah 7 indikator 

konstruk. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai convergent validity 

melalui loading factor pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.15  Convergent Validity Kualitas Audit 

Indikator Loading Factor Rule of Thumb Keterangan 

Py.1 0.762 0.60 Memenuhi 

Py.2 0.661 0.60 Memenuhi 

Py.3 0.847 0.60 Memenuhi 

Py.4 0.818 0.60 Memenuhi 

Py.5 0.811 0.60 Memenuhi 

Py.6 0.783 0.60 Memenuhi 

Py.7 0.768 0.60 Memenuhi 

          Sumber : Lampiran XXV 

 

5.  Convergent Validity Kompetensi 

  

 Indikator konstruk pada variabel kompetensi berjumlah 7 indikator 

konstruk. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai convergent validity 

melalui loading factor pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.16 Convergent Validity Kompetensi 

Indikator Loading Factor Rule of Thumb Keterangan 

Pz.1 0.722 0.60 Memenuhi 

Pz.2 0.837 0.60 Memenuhi 

Pz.3 0.805 0.60 Memenuhi 

Pz.4 0.717 0.60 Memenuhi 

Pz.5 0.844 0.60 Memenuhi 

Pz.6 0.851 0.60 Memenuhi 

Pz.7 0.804 0.60 Memenuhi 

         Sumber : Lampiran XXVI 

 

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan dari tabel 4.12 – tabel 4.16 di atas, 

maka dapat diketahui hasil uji validitas melalui PLS Algorithm terhadap 

indikator-indikator konstruk pada masing-masing variabel memperlihatkan bahwa 

pada semua variabel keseluruhan nilai loading factor lebih besar dari 0,60, 
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sehingga memenuhi convergent validity. Maka dengan demikian seluruh indikator 

pertanyaan dalam kategori valid dan dapat digunakan untuk analisis selanjutnya. 

b. Discriminant Validity 

Dalam analisis discriminant validity dimana model pengukuran pada 

masing-masing indikator konstruk bersifat reflektif dilakukan dengan cara melihat 

nilai cross loading pada masing-masing variabel. Dalam pengujian discriminant 

validity meggunakan Average Variance Extracted (AVE). adapun parameter cross 

loading dalam menilai nilai average variance extracted untuk mengetahui tingkat 

validitas dari masing-masing indiaktor konstruk pada setiap variable 

direkomendasikan lebih besar dari 0,50 (> 0,50) (Ghozali dan Latan, 2012: 75). 

Hasil analisis discriminant validity dapat dikemukakan pada table di bawah ini: 

Tabel 4.17 Discriminant Validity  

(Fornell Lacker Criterium) 

Variabel Nilai 

Pendidikan 0.846 

Pelatihan 0.845 

Pengalaman 0.883 

Kualtias Audit 0.776 

Kompetensi 0.799 

Sumber : Lampiran XXVII 

 

Tabel 4.17 dapat dijelaskan bahwa seluruh konstruk pada masing-masing 

variable memiliki nilai average variance extracted lebih besar dari 0,50. Maka 

seluruh konstruk memenuhi syarat dalam uji disciminant validity, sehingga layak 

untuk dilanjutkan dalam analisis selanjutnya. 

c. Cronbach’s Alpha 

Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan Cronbach’s Alpha dan 

Composite Reliability (Juliandi, 2018). Cronbach Alpha merupakan penilaian 
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terhadap reabilitas dari batas suatu konstruk. Nilai Cronbach Alpha mengukur 

konsistensi internal dari suatu indikator dengan nilai yang di harapkan 0,7 tetapi 

nilai minimal dari pengujian ini adalah 0,6 untuk seluruh konstruk yang ada dalam 

penelitian 

Tabel 4.18 Cronbach’s Alpha 

Variabel Nilai 

Pendidikan 0.933 

Pelatihan 0.941 

Pengalaman 0.952 

Kualitas audit 0.899 

Kompetensi 0.905 

  Sumber : Lampiran XXVIII 

Berdasarkan Tabel 4.18 di atas memperlihatkan bahwa nilai Croanbach’s 

Alpha pada masing-masing variabel konstruk dalam kategori reliabel, hal 

disebabkan karena nilai Croanbach’s Alpha > 0,6. 

d. Composite reliability 

Dalam melakukan uji reliabilitas bertujuan untuk membuktikan akurasi, 

konsistensi dan ketepatan instrument dalam mengukur konstruk. Penggunaan 

composite reliability dilakukan untuk meguji reliabilitas suatu konstruk (Ghozali 

dan Latan, 2012: 75). Adapun dalam melakukan penilain terhadap composite 

reliability melalui rule of thumb, dimana nilai composite reliability harus lebih 

besar dari 0,70 (> 0,70). Hasil dari analisis data memperlihatkan sebagai berikut: 

Tabel 4.19 Composite Reliability 

Variabel Nilai 

Pendidikan 0.946 

Pelatihan 0.952 

Pengalaman 0.961 

Kualitas audit 0.913 

Kompetensi 0.925 

  Sumber : Lampiran XXVIII 
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Table 4.19 memperlihatkan bahwa nilai composite reliability pada variabel 

Pendidikan, Pelatihan, Pengalaman, Kualitas Audit, dan Kompetensi masing-

masing sebesar 0.946; 0.952; 0.961; 0.913; dan 0.925. Seluruh nilai reliability 

construct > 0,70. Maka dalam hal ini keberadaan variabel memenuhi syarat untuk 

digunakan dalam analisis selanjutnya 

4.1.3.2 Analisis Model Struktural/Structural Model Analysis (Inner Model) 

Model struktural adalah model yang mendeskripsikan hubungan antar 

variabel laten (konstruk). Hubungan variabel laten didasarkan kepada teori, 

logika, atau pengalaman praktis yang diamati para peneliti sebelumnya (Juliandi, 

2018). Analisis model struktural menggunakan pengujian antara lain F-Square 

dan R-Square 

a. R-Square 

Pengujian pada model strukturan (inner model) pada dasarnya bertujuan 

untuk melihat hubungan antara variable. Adapun pengukuran dilakukan dengan 

melihat nilai R-Square. Dimana nantinya dapat diketahui tingkat variance 

terhadap perubahan variable independent (Pendidikan, Pelatihan, dan 

Pengalaman) terhadap variable dependent (Kompetensi dan Kualitas Audit). Hasil 

analisis R-Square dapat dikemukakan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.20 R-Square 

Variabel R-Square  

Kualitas audit 0.712 

Kompetensi 0.462 

Sumber : Lampiran XXIX 

 

Tabel 4.20 menunjukkan nilai R-Square I: Pendidikan, pelatihan dan dan 

pengalaman terhadap kualitas audit adalah sebesar 0.712 atau sebesar 71.2% 
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menunjukkan hubungan yang kuat antara Pendidikan, pelatihan dan dan 

pengalaman terhadap kualitas audit, R-Square II: Pendidikan, pelatihan dan 

pengalaman terhadap kompetensi adalah sebesar 0.462 atau sebesar 46.2% 

menunjukkan hubungan yang sedang antara Pendidikan, pelatihan dan 

pengalaman terhadap kompetensi. 

4.1.4 Pengujian Hipotesis 

4.1.4.1 Pengaruh Langsung (Direct Effect) 

Tujuan analisis direct effect berguna untuk menguji hipotesis pengaruh 

langsung suatu variabel yang mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel yang 

dipengaruhi (endogen). Kriteria untuk pengujian hipotesis direct effect adalah 

dengan melihat nilai probabilitas/signifikansi (P-Value): (1) Jika nilai P-Values < 

0.05, maka signifikan; dan (2) Jika nilai P- Values > 0.05, maka tidak signifikan 

(Juliandi, 2018). 

Tabel 4.21 Pengaruh Langsung 

Hipotesis 
Original 

sampel 

T 

statistik  

P 

values 

Pendidikan -> Kualitas audit 0.633 6.656 0.000 

Pendidikan -> Kompetensi 0.050 0.459 0.621 

Pelatihan  Kerja -> Kualitas audit 0.054 0.603 0.547 

Pelatihan -> Kompetensi 0.264 2.641 0.014 

Pengalaman -> Kualitas audit 0.033 0.329 0.695 

pengalaman -> Kompetensi 0.484 4.101 0.000 

Kompetensi -> Kualitas audit 0.339 3.713 0.000 

Sumber : Lampiran XXXI 

 

Koefisien jalur (path coefficient) dalam Tabel di atas memperlihatkan 

bahwa seluruh nilai koefisien jalur adalah positif (dilihat pada T Statistic), antara 

lain: 
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a. Pengaruh Pendidikan Terhadap Kualitas audit nilai T Statistik sebesar 

6.656 dan P value sebesar 0.000 < 0.05 artinya pengaruh pendidikan 

terhadap kualitas audit adalah positif  dan signifikan. 

b. Pengaruh Pendidikan terhadap Kompetensi nilai T Statistik sebesar 

0.495 dan P value sebesar 0.621 > 0.05 artinya pengaruh pendidikan 

terhadap kompetensi adalah positif  tapi tidak signifikan. 

c. Pengaruh Pelatihan terhadap Kualitas Audit nilai T Statistik sebesar 

0.603 dan P value sebesar 0.547 > 0.05 artinya pengaruh pelatihan 

terhadap kualitas audit adalah positif tapi tidak signifikan. 

d. Pengaruh Pelatihan terhadap Kompetensi nilai T Statistik sebesar 2.461 

dan P value sebesar 0.014 < 0.05 artinya pengaruh pelatihan terhadap 

kompetensi adalah positif dan signifikan 

e. Pengaruh Pengalaman terhadap Kualitas Audit nilai T Statistik sebesar 

0.392 dan P value sebesar 0.695 > 0.05 artinya pengaruh pengalaman  

terhadap kualitas audit adalah positif  tapi tidak signifikan. 

f. Pengaruh Pengalaman terhadap Kompetensi nilai T Statistik sebesar 

4.101 dan P value sebesar 0.000 < 0.05 artinya pengaruh pengalaman  

terhadap kompetensi adalah positif  dan signifikan. 

g. Pengaruh Kompetensi terhadap  Kualitas Audit nilai T Statistik sebesar 

3.713  dan P value sebesar 0.000 < 0.05 artinya pengaruh kompetensi  

terhadap kualitas audit adalah positif  dan signifikan 
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Gambar 4.2 Hasil Uji Bootstrapping (Direct Effect)  

Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS 4 (2023) 

 

4.1.4.2 Indirect Effect (Pengaruh Tidak Langsung) 

Tujuan analisis indirect effect berguna untuk menguji hipotesis pengaruh 

tidak langsung suatu variabel yang mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel 

yang dipengaruhi (endogen) yang diantarai/dimediasi oleh suatu variabel 

intervening (variabel mediator). Kriteria menetukan pengaruh tidak langsung 

(inderct effect) (Juliandi, 2018) adalah : 

a. Jika nilai P-Values < 0.05, maka signifikan, artinya variabel mediator (Z), 

memediasi pengaruh variabel eksogen (X1) dan (X2) terhadap variabel 

endogen (Y). Dengan kata lain, pengaruhnya adalah tidak langsung 

b. Jika nilai P-Values > 0.05, maka tidak signifikan artinya variabel mediator 

(Z), tidak memediasi pengaruh variabel eksogen (X1) dan (X2) terhadap 

variabel endogen (Y). Dengan kata lain, pengaruhnya adalah langsung 

(Juliandi, 2018). 
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Tabel 4.23 Specific Indirect effect 

Hipotesis 
Original 

sampel 

T 

statistik  

P 

values 

Pendidikan -> Kompetensi -> Kualitas audit 0.017 0.512 0.609 

Pelatihan -> Kompetensi -> Kualitas audit 0.089 1.842 0.066 

Pengalaman -> Kompetensi -> Kualitas audit 0.164 2.975 0.003 

   Sumber : Lampiran XXXII 

 

a. Pengaruh Pendidikan dengan Kualitas Audit yang di mediasi oleh 

Kompetensi menunjukkan nilai T statistik sebesar 0.512 dan P-Values 

sebesar 0.609, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi tidak 

memdiasi hubungan antara pendidikan dengan kualitas audit karena nilai P 

Values 0.609 > 0.05. 

b. Pengaruh Pelatihan dengan Kualitas Audit yang di mediasi oleh 

Kompetensi menunjukkan nilai T statistik sebesar 1.842 dan P-Values 

sebesar 0.066, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi tidak 

memdiasi hubungan antara pelatihan dengan kualitas audit karena nilai P 

Values 0.066 > 0.05. 

c. Pengaruh Pengalaman dengan Kualitas Audit yang di mediasi oleh 

Kompetensi menunjukkan nilai T statistik sebesar 2.975 dan P-Values 

sebesar 0.003, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi 

memediasi hubungan antara pengalaman dengan kualitas audit karena nilai 

P Values 0.003 < 0.05. 

4.2  Pembahasan 

4.2.1 Pengaruh Pendidikan Terhadap Kualitas Audit 

Pendidikan auditor dapat diartikan sebagai proses pembelajaran formal 

maupun non-formal yang diberikan kepada calon auditor atau auditor pendidikan 
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yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi 

dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab sebagai auditor. Berdasarkan hasil 

yang ada pada tabel 4.22, dapat diketahui terdapat pengaruh positif dan siginifikan 

dari Pendidikan terhadap Kualitas Audit. Itu artinya semakin tinggi Tingkat 

endidikan seorang auditor maka akan semakin baik kualitas audit yang dihasilkan. 

Pengaruh tersebut disebabkan oleh kesesuaian pendidikan dengan pekerjaan yang 

memberikan seorang auditor landasan pengetahuan dan keterampilan mendasar 

mengenai bidang yang tekuni. Mayoritas responden setuju bahwa auditor akan 

dipacu untuk terus meningkatkan jenjang Pendidikan mereka sehingga 

pengetahuan dan keterampilan (technical skill) auditor akan lebuh berkualitas. 

Hasil ini juga didukung oleh penelitian Sari & Hartono (2018), dimana  

pendidikan dan pelatihan memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Indonesia. Pengaruh positif tersebut 

terjadi karena pendidikan dan pelatihan meningkatkan pengetahuan, pemahaman 

standar dan prosedur audit, serta kemampuan analisis auditor. Dengan demikian, 

pendidikan dan pelatihan membantu meningkatkan kualitas audit yang dilakukan 

oleh Kantor Akuntan Publik di Indonesia.  

4.2.2  Pengaruh Pendidikan Terhadap Kompetensi 

Dari hasil uji pengaruh langsung pada tabel 4.22, dapat diketahui bahwa 

Pendidikan memiliki pengaruh postif terhadap kualitas audit tetapi tidak 

signifikan. Itu artinya Pendidikan auditor berkontribui dalam meningkatkan 

kompetensi seorang auditor. Pengaruh tersebut disebabkan oleh pendidikan 

Auditor yang dianggap berperan dalam membentuk kompetensi auditor dengan 
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memberikan dasar pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan dalam 

menjalankan tugas mereka dengan efektif. 

Hasil penelitian sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Syafruddin & Sahur (2022), yang menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan 

memiliki dampak positif terhadap pengembangan kompetensi auditor. 

Pengamatan langsung dilakukan di lapangan dengan memperhatikan pengetahuan, 

pemahaman, dan hasil pengawasan yang dilakukan oleh para auditor melalui 

Laporan Hasil Pengawasan dan Pemeriksaan yang telah dilakukan secara 

menyeluruh sebelum dan setelah mengikuti program pendidikan dan pelatihan.  

4.2.3   Pengaruh Pelatihan Terhadap Kualitas Audit 

Berdasarkan hasil uji yang terdapat pada tabel 4.22, hasil uji pengaruh 

pelatihan terhadap kualitas audit adalah positif  tapi tidak signifikan. Itu artinya 

pelatihan yang baik akan menghasilkan kualitas audit yang baik pula. Pengaruh 

tersebut disebabkan oleh kesadaran pentingya arahan dari senior sebagai sarana 

pelatihan., dimana para auditor sepakat bahwa pengarahan yang diberikan oleh 

senior dapat dijadikan sebagai sarana pelatihan yang sederhana bagi auditor 

pemula dan dapat bermanfaat untuk meningkatkan kualitas audit. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sembiring et al. (2020), menunjukkan bahwa pelatihan dan sertifikasi 

berpengaruh positif terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di 

Indonesia. Pelatihan meningkatkan pengetahuan dan kompetensi auditor, 

sementara sertifikasi memberikan pemahaman yang lebih baik tentang standar 

audit yang berlaku. Hal ini dapat meningkatkan reputasi dan kepercayaan publik 
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terhadap Kantor Akuntan Publik, yang pada gilirannya mempengaruhi kualitas 

audit yang dilakukan. Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pelatihan 

auditor merupakan faktor penting yang mempengaruhi kualitas audit. 

4.2.4 Pengaruh Pelatihan Terhadap Kompetensi 

Dari hasil uji pengaruh langsung pada tabel 4.22 dapat dilihat terdapat 

Pengaruh positif dan signifikan dari Pelatihan Terhadap Kompetensi. Itu artinya 

pelatihan yang baik menghasilkan kompetensi yang baik pula baik auditor. 

Pengaruh tersebut disebabkan oleh pelatihan yang baik dan berkelanjutan daoat 

membentuk mutu personal, meningkatkan keahlian khusus dan memperkaya 

pengetahuan umum auditor sehingga menghasilkan auditor yang lebih kompeten 

dan efektif. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitan Ahmad et al. (2018), yang 

menunjukkan bahwa pelatihan auditor memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap kompetensi auditor dan kualitas audit yang dihasilkan. Penelitian 

tersebut menemukan bahwa pelatihan dapat membantu meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan auditor dalam menghadapi 

perubahan-perubahan lingkungan audit dan menerapkan standar auditing terbaru. 

4.2.5 Pengaruh Pengalaman Terhadap Kualitas Audit 

Dari hasil uji yang terdapat pada tabel 4.22, maka dapat dilihat bahwa 

pengaruh Pengalaman terhadap Kualitas Audit adalah positif tapi tidak signifikan. 

Pengaruh tersebut terjadi karena semakin lama bekerja sebagai auditor, maka 

semakin dapat mendeteksi kesalahan yang dilakukan oleh objek pemeriksaan yang 
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berujung pada hasil audit yang berkualitas. Itu artinya semakin baik pengalaman 

yang dimiliki seorang auditor maka semakin baik pula hasil audit yang dikerjakan. 

 Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Alfiyah et al. (2018), semakin baik pengalaman yang dimiliki seorang auditor, 

akan mampu meningkatkan kualitas audit. Kesimpulan ini mengindikasikan 

bahwa faktor pengalaman yang diukur melalui lamanya bekerja dan banyaknya 

penugasan merupakan suatu faktor yang menentukan kualitas audit. 

4.2.6 Pengaruh Pengalaman Terhadap Kompetensi  

Dari hasil uji yang dapat dilihat pada tabel 4.22, maka dapat diketahui 

bahwa pengaruh pengalaman terhadap kompetensi adalah positif dan signifikan. 

Itu artinya semakin baik pengalaman yang dimiliki seorang auditor maka akan 

semakin baik pula kompetensinya. Pengaruh tersebut disebabkan oleh proses 

pembelajaran dan pengembangan yang berkelanjutan dari pengalaman melakukan 

tugas pemeriksaan serta akumulasi pengetahuan dan keterampilan seiring waktu. 

Sehingga banyaknya pengalaman dan lamanya bekerja dapat memberikan 

kontribusi positif terhadap kompetensi auditor.  

 Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Ahmad 

et al. (2019) juga menunjukkan bahwa pengalaman auditor mempengaruhi kinerja 

audit dan dapat meningkatkan kualitas audit yang dilakukan. Pengalaman kerja 

yang luas memberikan wawasan dan pemahaman mendalam kepada auditor 

tentang aspek-aspek audit, termasuk pengetahuan industri dan situasi khusus 

dalam audit. Dengan pengalaman, auditor dapat mengembangkan keterampilan 

praktis untuk melakukan audit dengan efisiensi dan efektivitas.  
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4.2.7 Pengaruh Pendidikan terhadap kualitas audit yang di mediasi oleh 

kompetensi 

Berdasarkan dari hasil uji pengaruh tidak langsung yang dapat dilihat pada 

tabel 4.23, maka dapat diketahui bahwa kompetensi tidak memediasi hubungan 

antara pendidikan dengan kualitas audit karena nilai P Values 0.609 > 0.05. Hasil 

ini berbanding terbalik dengan hasil penelitian oleh Saraswati & Rokhmawati 

(2021) yang menunjukkan bahwa kompetensi memediasi hubungan antara 

pendidikan dengan kualitas audit.  

Dengan demikian, hipotesis bahwa kompetensi auditor dapat memediasi 

hubungan antara pendidikan dengan kualitas audit ditolak. Hal tersebut 

disebabkan karena pendidikan auditor memiliki pengaruh langsung terhadap 

kualitas audit tanpa membutuhkan kompetensi sebagai perantara hubungan  antara 

keduanya. Penyebab lainnya disebabkan pengukuran kompetensi auditor mungkin 

tidak mencerminkan secara akurat kemampuan atau pengetahuan sebenarnya dari 

para auditor. Instrumen pengukuran yang digunakan mungkin tidak memadai atau 

kurang relevan. 

4.2.8 Pengaruh Pelatihan terhadap kualitas audit yang dimediasi oleh 

kompetensi 

Berdasarkan dari hasil uji pengaruh tidak langsung yang dapat dilihat pada 

tabel 4.23, maka dapat diketahui bahwa kompetensi tidak memediasi hubungan 

antara pelatihan dengan kualitas audit karena nilai P Values 0.066 > 0.05. Itu 

artinya mayoritas responden sepakat bahwa Pelatihan memilki pengaruh secara 

langsung terhadap Kualitas Audit tanpa bergantung kepada tingkat kompetensi 

seorang auditor. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Krishnan & 
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Visvanathan (2019) juga meneliti peran kompetensi sebagai variabel pemediasi 

dalam hubungan antara pelatihan dan kualitas audit. Hasil penelitian mereka 

menunjukkan bahwa pelatihan yang efektif dapat meningkatkan kompetensi 

auditor, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kualitas audit.  

Maka hipotesis dalam penelitian ini bahwa kompetensi dapat memainkan 

peran sebagai variabel pemediasi antara pelatihan dan kualitas audit ditolak. 

Pelatihan yang baik dan efektif dapat meningkatkan kualitas audit tanpa peran 

kompetensi sebagai variabel intervening.  

4.2.9 Pengaruh pengalaman terhadap kualitas audit yang dimediasi oleh

 kompetensi 

Berdasarkan dari hasil uji pengaruh tidak langsung yang dapat dilihat pada 

tabel 4.23, maka dapat diketahui bahwa Kompetensi memediasi hubungan antara 

Pengalaman dengan Kualitas Audit karena nilai P Values 0.003 < 0.05 Itu artinya, 

terdapat pengaruh tidak langsung dari hubungan pengalaman terhadap kualitas 

audit. Pengaruh tersebut disebabkan oleh pengalaman auditor yang dapat 

meningkatkan kompetensi seorang auditor yang kemudian peningkatan 

kompetensi akan memperbaiki kualitas audit, termasuk keakuratan temuan audit 

dan kesesuaian pemeriksaan dengan standar audit. 

 Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Wong (2018) yang menguji 

pengaruh pengalaman terhadap kualitas audit dengan mempertimbangkan peran 

kompetensi sebagai variabel pemediasi. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

pengalaman kerja yang lebih luas dapat meningkatkan kompetensi auditor, yang 

pada gilirannya dapat berdampak positif pada kualitas audit yang dihasilkan.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Pendidikan Auditor memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kualitas Audit 

2. Pendidikan Auditor memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap Kompetensi. 

3. Pelatihan Auditor memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap 

Kualitas Audit. 

4. Pelatihan Auditor memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kualitas Audit.  

5. Pengalaman Auditor memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan 

terhadap Kualitas Audit. 

6. Pengalaman Auditor memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kompetensi.  

7. Kompetensi tidak memediasi hubungan antara Pendidikan Auditor 

terhadap Kualitas Audit. Itu artinya, Pendidikan auditor memiliki 

pengaruh secara langsung terhadap kualitas audit tanpa bergantung pada 

tingkat kompetensi seorang auditor. 

8. Kompetensi tidak memediasi hubungan antara Pelatihan Auditor 

terhadap Kualitas Audit. Itu artinya, Pelatihan auditor memiliki pengaruh 
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secara langsung terhadap kualitas audit tanpa bergantung pada tingkat 

kompetensi seorang auditor. 

9. Kompetensi memediasi hubungan antara Pengalaman Auditor terhadap 

Kualitas Audit. Itu artinya terdapat pengaruh tidak langsung antara 

Pengalaman Auditor dengan Kualitas Audit. 

5.2 Keterbatasan 

 Adapun keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini  adalah : 

1. Pemahaman tentang variabel kompetensi sebagai variabel intervening 

mungkin terbatas karena kompleksitas hubungan sebab-akibat dan 

interpretasi peran variabel ini. 

2. Sampel mungkin terdiri dari auditor yang bekerja di organisasi tertentu 

atau jenis organisasi tertentu, sehingga hasilnya mungkin tidak secara 

umum mencerminkan pengalaman auditor di organisasi lain. 

5.3   Saran 

1. Untuk mengatasi keterbatasan pada pemahaman tentang variabel 

intervening, penelitian selanjutnya dapat memperdalam pemahaman 

tentang peran variabel intervening dengan menggunakan pendekatan atau 

metode analisis yang lebih canggih, seperti analisis jalur atau mediasi yang 

lebih rinci. 

2. Untuk mengatasi ketebatasan pada sampel, disarankan kepada peneliti 

selanjutnya untuk memperluas cakupan sampel dengan memasukkan 

auditor dari berbagai jenis organisasi akan meningkatkan representasi dan 

generalisabilitas hasil.. 
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LAMPIRAN I 

Daftar Kantor Akuntan Publik yang ada di Kota Medan 

NO Nama Kantor Akuntan Publik (KAP) Nomor Izin Usaha Jumlah 

Auditor 
1 KAP Arthawan Edward 102/KM.1/2019 

(27 Februari 2019) 

2 

2 KAP Aswin Wijaya, CPA 586/KM.1/2019 

(18 Oktober 2019) 

1 

3 KAP Drs. Darwin S. Meliala KEP-359/ KM.17/1999 

(27 September 1999) 

3 

4 KAP Dorkas Rosmiaty & Asen Susanto 203/ KM.1/2018 

(23 Maret 2018) 

2 

5 KAP Fachrudin & Mahyuddin KEP-373/KM.17/2000  

(4 Oktober  2000) 

18 

6 KAP Drs. Hadiawan KEP-954/KM.17/1998  

(23 Oktober 1998) 

1 

7 KAP Helena, CPA 603/KM.1/2020  

(2 November 2020) 

1 

8 KAP Hendrawinata Henny Erwin & 

Sumargo 

725/KM.1/2017  

(21 Juli 2017) 

4 

9 KAP Johan Malonda Mustika & Rekan 667/KM.1/2020  

(23 Nopember 2020) 

5 

10 KAP Johannes Juara & Rekan 77/KM.1/2018  

(1 Februari 2018) 

5 

11 KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono  106/KM.1/2016  

(24 Februari 2016) 

5 

12 KAP Drs. Katio & Rekan KEP-259/KM.17/1999  

(21 April 1999) 

11 

13 KAP Liasta, Nirwan, Syarifuddin & Rekan  118/KM.1/2012  

(10 Februari 2012) 

1 

14 KAP Lona Trista 1250/KM.1/2017  

(6 Desember 2017) 

1 

15 KAP Louis Primsa 467/KM.1/2019  

(23 Agustus 2019) 

1 

16 KAP M. Lian Dalimunthe Dan Rekan 714/KM.1/2021  

(29 Juni 2021) 

8 

17 KAP DRA. Meilina Pangaribuan, M.M. 864/KM.1/2008  

(15 Desember 2008) 

2 

18 KAP Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, 

Retno, Palilingan & Rekan 

774/KM.1/2019  

(16 Desember 2019) 

9 

19 KAP Sabar Setia  saKEP-255/KM.5/2005  

(5 Agustus 2005) 

1 

20 KAP Drs. Selamat Sinuraya & Rekan KEP-939/KM.17/1998  

(23 Oktober 1998) 

6 

21 KAP Drs. Syahrun Batubara KEP-1029/KM.17/1998  

(29 Oktober 1998) 

3 

22 KAP Drs. Syamsul Bahri, MM, Ak & Rekan KEP-011/KM.5/2005  

(5 Januari 2005) 

11 

23 KAP Drs. Tarmizi Taher KEP-013/KM.6/2002  

(30 Januari 2002) 

1 

24 KAP Togar Manik 1394/KM.1/2021  

(22 November 2021) 

1 

25 KAP Gideon Adi Dan Rekan 331/KM.1/2022  

(6 April 2022) 

2 

Total 94 

Sumber: www.iapi.or.id (directory 2023). 
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LAMPIRAN II 

KUESIONER 

 Medan, 30 Agustus 2023 

Hal : Permohonan Pengisian Kuesioner 

Kepada Yth : 

Bapak/Ibu Responden 

Di tempat 

 

Bersama ini saya : 

 Nama : Azliansyah Lubis 

 NIM : 1905170283 

 Status : Mahasiswa Strata 1 (S-1), Fakultas Ekonomi, Jurusan  

    Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU).  

 

 Dalam rangka untuk penelitian skripsi program sarjana (S-1), Fakultas 

Ekonomi, Jurusan Akuntansi, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, saya 

memerlukan informasi untuk mendukung penelitian yang saya lakukan dengan 

judul “Pengaruh Pendidikan, Pelatihan, dan Pengalaman Auditor Terhadap 

Kualitas Audit Dengan Kompetensi Sebagai Variabel Intervening”. 

 Untuk itu saya memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i berpartisipasi 

dalam penelitian ini dengan mengisi kuesioner yang terlampir. Kesediaan 

Bapak/Ibu/Saudara/I mengisi kuesioner ini sangat menentukan keberhasilan 

penelitian yang saya lakukan. Data yang saya peroleh akan dijaga kerahasiaannya 

dan digunakan semata-mata untuk kepentingan kuesioner. 

 Besar harapan saya kepada Bapak/Ibu agar berkenan mengisi dan menjawab 

kuesioner ini. Atas perhatian dan kerjasamanya saya mengucapkan terimakasih. 

 

     Hormat Saya, 

 

     Azliansyah Lubis 
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KUESIONER PENELITIAN 

KARAKTERISTIK RESPONDEN 

1. Nama Responden  :  ___________________________________  

    (Berikan tanda centang (√) pada kotak yang tersedia) 

2. Jenis Kelamin : Pria Wanita 

3. Usia : Tahun 

4. Pendidikan Terakhir : D3 S1 

  S2 S3 

5. Jabatan : Partner Manajer 

  Supervisor Auditor 

Senior 

  Auditor Junior 

6. Lama Bekerja :  _  ______ Tahun 

7. Identifikasi industri utama yang paling relevan dengan praktik audit anda ! 

 Keuangan Manufaktur 

 Teknologi Kesehatan 

 Sektor publik Lainnya 

8. Apakah anda pernah mengikuti pelatihan terkait audit atau keuangan dalam 3   

tahun terakhir? Jika ya, mohon sebutkan pelatihan dan institusi penyelanggaranya 

! 

 Ya Tidak 

 Pelatihan : _________________________    

 Penyelenggara : _________________________  
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KUESIONER 

Cara pengisian kuesioner : 

Bapak/ibu/saudara/i cukup memberikan tanda check list (√) pada pilihan jawaban yang 

tersedia sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i. Setiap pernyataan mengharapkan 

hanya ada satu jawaban. Setiap angka akan mewakili tingkat kesesuaian dengan pendapat 

Bapak/Ibu/Saudara/i. Skor/Nilai jawaban adalah sebagai berikut : 

 Skor /Nilai 1 : Sangat Tidak Setuju (STS) 

 Skor/Nilai 2 : Tidak Setuju (TS) 

 Skor/Nilai 3 : Netral (N) 

 Skor?Nilai 4 : Setuju (S) 

 Skor?Nilai 5 : Sangat Setuju (SS)  

DAFTAR PERTANYAAN UNTUK VARIABEL PENDIDIKAN AUDITOR 

No Pertanyaan STS TS N S SS 

Bagaimana pendapat Bapak?Ibu mengenai pernyataan berikut  

I. Indikator : Jalur Pendidikan 

1 Auditor tidak harus memiliki latar belakang 

pendidikan S1 (Sarjana Ekonomi - 

Akuntansi). 

     

2 Tingkat pendidikan akademis mempengaruhi 

kinerja auditor. 

     

3 Pendidikan akademis dapat meningkatkan 

kualitas dan kemampuan untuk mencapai 

kedudukan dan karir yang lebih baik 

     

4 Pendidikan dapat membentuk kepribadian 

dan pengembangan wawasan bagi seorang 

auditor. 

     

II. Indikator : Kesesuaian Pendidikan Dengan Pekerjaan 

5 Auditor akan dipacu untuk terus 

meningkatkan jenjang pendidikan mereka 

sehingga pengetahuan dan keterampilan 

(technical skill) auditor akan lebih 

berkualitas. 

     

6 Organisasi profesi auditor telah menentukan 

standart kemampuan auditor yang harus 

dikuasai melalui pendidikan auditor. 

     

7 Auditor akan memiliki kemampuan 

kepemimpinan yang baik sebagai seorang 

manajer, auditor dibekali keterampilan untuk 

dapat berhubungan dengan orang lain 
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(human relation) dan bekerjasama dengan 

sejawat serta multi disiplin lainnya guna 

memberi pelayanan yang berkualitas bagi 

klien. 

 

DAFTAR PERTANYAAN UNTUK VARIABEL PELATIHAN AUDITOR 

No Pertanyaan STS TS N S SS 

Bagaimana pendapat Bapak?Ibu mengenai pernyataan berikut  

I. Indikator : Kesadaran Pengembangan Profesionalisme Melalui Pelatihan 

1 Pentingnya pelatihan audit sebagai sarana 

pengembangan diri menjadi auditor 

profesional. 

     

2 Seorang auditor harus meningkatkan 

kompetensinya melalui pengembangan 

profesional yang berkelanjutan. 

     

II. Indikator : Keikutsertaan Dalam Pelatihan Mengenai Auditing  

3 Seorang auditor harus mendukung dan 

mengikuti program IAI mengenai pelatihan 

auditor, untuk meningkatkan kompetensi 

auditor. 

     

4 Seorang auditor pemula harus mengikuti 

seminar, loka karya, simposium, diskusi 

panel, kursus Brevet AB & C untuk 

menunjang kinerja yang baik. 

     

5 Seorang auditor akan profesional dalam 

melaksanakan kerja audit ketika pernah 

mendapat pelatihan audit yang intensif. 

     

III. Indikator : Kesadaran Pentingnya Arahan dari Senior Sebagai Sarana 

Pelatihan 

6 Pengarahan yang diberikan oleh senior dapat 

dijadikan sarana pelatihan yang sederhana 

bagi auditor pemula 

     

7 Senior auditor sudah memberikan 

pengarahan yang baik kepada auditor pemula 

     

8 Pengarahan yang dilakukan senior sangat 

bermanfaat untuk meningkatkan kinerja 

auditor. 
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DAFTAR PERTANYAAN UNTUK VARIABEL PENGALAMAN 

No Pertanyaan STS TS N S SS 

Bagaimana pendapat Bapak?Ibu mengenai pernyataan berikut  

I. Indikator : Banyaknya Tugas Peneriksaan 

1 Banyaknya tugas yang dihadapi memberikan 

kesempatan untuk belajar dari kegagalan dan 

keberhasilan yang pernah dialam 

     

2 Banyaknya tugas pemeriksaan membutuhkan 

ketelitian dan kecermatan dalam 

menyelesaiKannya 

     

3 Banyaknya tugas yang diterima dapat 

memacu auditor untuk menyelesaikan 

pekerjaan dengan cepat dan tanpa terjadi 

penumpukan tugas 

     

4 Kekeliruan dalam pengumpulan dan 

pemilihan bukti serta informasi dapat 

menghambat proses penyelesaian 

pekerjaannya 

     

II. Indikator : Lamanya Bekerja Sebagai Auditor  

5 Semakin lama bekerja sebagai auditor, 

semakin dapat mendeteksi kesalahan yang 

dilakukan objek pemeriksaan 

     

6 Semakin lama bekerja, semakin dapat 

mengetahui informasi yang relevan untuk 

mengambil keputusan 

     

7 Semakin lama menjadi auditor, semakin 

mengerti menghadapi entitas pemeriksaan 

dalam memperoleh data dan informasi yang 

dibutuhkan 

     

 

DAFTAR PERTANYAAN UNTUK VARIABEL KOMPETENSI 

No Pertanyaan STS TS N S SS 

Bagaimana pendapat Bapak?Ibu mengenai pernyataan berikut  

I. Indikator : Mutu Personal 

1 Auditor harus mampu bekerjasama dalam 

tim 

     

2 Auditor harus memiliki rasa ingin tahu yang 

besar, berfikiran luas serta mampu 

menangani ketidakpastian 

     

3 Auditor harus dapat menerima bahwa tidak 

ada solusi yang mudah, serta menyadari 

bahwa beberapa temuan dapat bersifat 

subjektif 
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II. Indikator : Keahlian Khusus 

4 Auditor memiliki keahlian untuk menulis 

serta mempresentasikan laporan dengan baik 

     

5 Auditor harus memiliki keahlian untuk 

melakukan wawancara serta kemampuan 

membaca cepat 

     

III. Indikator : Pengetahuan Umum 

6 Auditor harus memiliki pengetahaun auditing 

dan pengetahuan tentang sektor publik 

     

7 Audior harus memiliki kemampuan untuk 

melakukan review analitis 

     

 

DAFTAR PERTANYAAN UNTUK VARIABEL KUALITAS AUDIT 

No Pertanyaan STS TS N S SS 

Bagaimana pendapat Bapak?Ibu mengenai pernyataan berikut  

I. Indikator : Keakuratan Temuan Audit 

1 Saya menjamin temuan audit saya akurat. 

Saya bisa menemukan sekecil apapun 

kesalahan/penyimpangan yang ada 

     

2 Saya tidak pernah melakukan rekayasa. 

Temuan apapun saya laorkan apa adanya 

     

3 Kekeliruan dalam pengumpulan dan 

pemilihan bukti serta informasi dapat 

menghambat proses penyelesaian pekerjaanya 

     

II. Indikator : Kualitas Laporan Hasil Audit 

4 Laporan mengungkapkan hal-hal yang 

merupakan masalah yang belum dapat 

diselesaikan sampai berakhirnya pemeriksaan 

     

5 Laporan yang dihasilkan harus akurat, 

lengkap, objektif, meyakinkan, jelas, ringkas, 

serta tepat waktu agar informasi yang 

diberikan bemanfaat secara maksimal 

     

III. Indikator : Kesesuaian Pemeriksaan dengan Standar Audit 

6 Proses pengumpulan dan pengujian bukti 

harus dilakukan dengan maksimal untuk 

mendukung kesimpulan, temuan audit serta 

rekomendasi yang terkait 

     

7 Dalam melaksanakan pemeriksaan, auditor 

harus mematuhi kode etik yang ditetapkan 
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LAMPIRAN III 

TABULASI DATA PENELITIAN 

No 

Identitas Responden 

Jenis 

Kelamin 
Usia  Pendidikan Jabatan 

Lama 

Kerja 

Praktik 

Audit 

1 1 2 3 1 2 1 

2 1 2 3 1 2 1 

3 2 2 3 1 2 1 

4 2 2 3 1 2 1 

5 1 2 3 1 2 1 

6 2 2 3 2 2 1 

7 1 2 3 1 2 1 

8 1 2 3 1 2 1 

9 1 2 3 2 2 3 

10 1 2 3 1 2 2 

11 1 2 3 2 2 3 

12 2 2 3 3 2 3 

13 1 2 3 3 2 3 

14 1 2 2 3 2 3 

15 1 1 2 4 2 3 

16 2 2 2 3 2 3 

17 1 3 2 3 3 1 

18 1 3 2 2 3 1 

19 1 3 2 3 3 2 

20 1 3 3 3 3 3 

21 1 3 3 4 3 3 

22 1 3 3 4 3 3 

23 1 2 3 3 2 3 

24 2 2 3 3 3 3 

25 2 1 2 2 1 1 

26 2 2 2 2 2 1 

27 1 2 2 1 2 2 

28 1 2 3 1 2 2 

29 1 2 3 1 2 3 

30 1 3 1 2 2 3 

31 1 3 4 2 2 4 

32 2 2 4 2 2 4 

33 1 2 3 3 2 3 

34 1 3 3 3 3 3 

35 1 3 3 2 2 3 

36 1 2 3 3 2 3 
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37 1 2 4 4 2 2 

38 1 3 2 5 2 1 

39 1 2 3 4 2 1 

40 1 2 3 4 2 1 

41 1 2 3 5 2 4 

42 1 2 2 5 2 5 

43 1 2 4 4 2 5 

44 1 1 3 5 1 5 

45 1 1 3 3 1 5 

46 2 1 3 3 1 5 

47 1 1 3 3 1 5 

48 1 2 4 3 2 6 

49 1 2 4 4 2 5 

50 1 2 4 4 2 5 

51 1 2 3 4 2 4 

52 1 2 3 3 2 4 

53 1 1 3 3 1 4 

54 1 3 2 3 2 4 
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LAMPIRAN IV 

TABULASI VARIABEL PENELITIAN 

No 
X1 (Pendidikan) 

Total 
X2 (Pelatihan) 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 7 8 

1 5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

2 5 3 5 4 5 4 4 30 5 4 4 5 2 5 5 4 34 

3 4 4 4 4 4 5 4 29 4 4 4 5 3 5 5 4 34 

4 5 5 5 2 5 5 5 32 5 5 5 3 3 4 1 4 30 

5 3 3 3 3 3 3 3 21 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

6 3 3 3 4 5 5 4 27 4 5 4 2 3 4 3 4 29 

7 4 4 4 4 5 5 5 31 4 4 5 2 5 5 5 4 34 

8 5 4 5 2 5 5 5 31 5 5 5 3 3 3 3 5 32 

9 5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 4 4 4 4 5 36 

10 1 1 1 1 1 1 1 7 3 3 3 3 3 5 3 3 26 

11 5 4 5 5 4 5 4 32 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

12 5 3 5 4 4 4 4 29 2 4 4 3 3 3 3 4 26 

13 5 4 5 5 5 5 4 33 5 5 5 5 5 5 5 4 39 

14 4 3 4 4 4 4 4 27 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

15 5 5 5 5 5 5 5 35 4 4 4 4 4 5 4 5 34 

16 4 4 3 4 4 4 4 27 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

17 4 4 4 4 4 4 4 28 5 5 5 4 4 4 5 5 37 

18 3 3 3 3 3 3 3 21 3 3 3 2 4 4 4 5 28 

19 3 3 3 3 3 3 3 21 4 4 4 4 4 4 4 3 31 

20 4 4 4 4 4 4 4 28 5 5 5 5 5 5 4 5 39 

21 5 5 3 5 5 5 5 33 3 3 3 3 3 3 5 5 28 

22 5 5 5 5 5 5 5 35 4 3 3 4 4 5 4 4 31 

23 5 5 3 5 5 5 5 33 5 4 4 4 4 4 5 4 34 

24 5 5 5 5 5 4 5 34 5 5 5 1 5 5 3 5 34 

25 5 5 3 5 5 5 5 33 5 5 5 5 5 5 3 4 37 

26 4 4 3 4 4 4 4 27 4 5 4 4 4 4 5 4 34 

27 3 3 3 3 3 3 3 21 5 5 5 5 5 5 5 4 39 

28 1 2 3 3 3 3 3 18 4 5 4 3 2 4 4 5 31 

29 4 4 4 4 4 2 4 26 5 5 5 5 5 5 4 3 37 

30 4 4 4 4 4 2 4 26 3 3 3 3 3 3 5 3 26 

31 3 3 3 3 3 3 3 21 4 4 4 4 4 4 1 1 26 

32 5 5 5 5 5 5 5 35 1 1 1 1 1 1 3 5 14 

33 5 5 5 4 4 5 5 33 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

34 5 5 5 5 5 5 5 35 3 3 3 3 3 3 4 5 27 

35 5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 5 5 4 5 39 

36 5 5 5 5 5 5 5 35 3 3 3 3 3 3 4 5 27 
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37 4 5 4 3 5 5 5 31 5 5 5 5 5 5 3 4 37 

38 5 5 5 5 5 5 5 35 4 4 4 4 4 4 4 3 31 

39 5 5 5 5 5 5 5 35 5 4 4 5 5 5 2 2 32 

40 5 4 5 5 5 5 4 33 4 4 4 3 4 3 3 2 27 

41 5 5 5 5 5 5 5 35 4 4 4 4 4 4 5 5 34 

42 5 5 5 5 5 5 5 35 4 4 4 4 5 5 3 4 33 

43 5 4 5 4 4 5 4 31 5 3 4 2 3 4 4 4 29 

44 3 3 3 3 3 3 3 21 3 3 3 4 4 4 5 5 31 

45 5 5 5 5 5 5 5 35 3 3 3 2 4 3 4 3 25 

46 5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 5 3 5 5 38 

47 5 1 5 5 4 5 5 30 5 3 4 4 3 4 4 4 31 

48 1 1 1 1 1 1 1 7 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

49 5 5 4 4 3 4 4 29 4 4 4 3 3 3 4 4 29 

50 4 5 3 2 5 4 3 26 4 5 5 5 5 5 5 4 38 

51 5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

52 5 5 3 1 5 5 5 29 4 4 2 2 2 3 2 4 23 

53 3 1 5 5 5 5 5 29 5 3 4 3 5 4 4 5 33 

54 3 4 1 1 1 1 1 12 1 4 4 5 5 4 5 5 33 

 

X3 (Pengalaman) 
Total 

Z (Kompetensi) 
Total 

1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 7 

5 4 5 5 3 5 5 32 2 5 2 5 3 5 5 27 

3 3 3 3 3 3 3 21 4 3 3 4 4 3 4 25 

4 3 4 4 4 4 3 26 4 4 3 2 4 4 3 24 

4 4 4 4 4 4 4 28 4 5 5 4 4 5 5 32 

3 3 3 3 3 3 3 21 3 3 3 3 3 3 3 21 

5 4 5 4 5 3 2 28 4 4 2 2 4 4 2 22 

3 2 4 5 5 4 4 27 4 4 2 2 4 4 2 22 

4 4 4 5 4 5 5 31 4 4 4 5 4 4 4 29 

5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 5 5 5 35 

3 3 3 3 3 3 3 21 3 3 3 3 3 3 3 21 

5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 5 5 5 35 

3 3 3 4 5 4 3 25 3 3 2 3 3 3 2 19 

3 4 4 4 5 3 4 27 5 5 5 5 5 5 5 35 

5 5 5 5 5 5 5 35 5 3 3 2 3 3 3 22 

5 5 5 5 5 5 5 35 5 4 4 4 4 4 4 29 

3 4 3 3 1 3 2 19 2 1 1 1 1 1 1 8 

3 4 4 3 5 3 4 26 1 5 5 5 5 4 4 29 

4 4 5 5 5 4 4 31 4 3 3 3 5 4 5 27 

3 3 3 3 3 3 3 21 3 4 4 5 5 4 4 29 
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2 4 4 2 5 4 5 26 4 3 3 5 5 5 5 30 

4 4 4 2 5 2 4 25 5 5 5 5 5 4 4 33 

5 4 4 4 5 4 4 30 5 4 4 5 5 4 4 31 

5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 5 3 3 31 

5 4 5 4 5 3 4 30 4 4 4 5 5 3 3 28 

5 5 5 5 5 5 5 35 5 4 4 5 5 4 4 31 

3 3 3 2 5 3 3 22 4 4 4 4 5 5 5 31 

5 5 5 5 5 5 5 35 5 4 4 4 4 5 5 31 

3 3 3 3 3 3 3 21 3 3 3 5 5 5 5 29 

4 4 4 4 3 4 5 28 4 3 3 2 5 5 5 27 

1 1 1 1 1 1 1 7 1 4 4 5 5 5 5 29 

5 5 5 5 5 5 5 35 5 1 1 5 5 4 4 25 

3 3 3 3 5 3 3 23 3 5 5 5 5 3 3 29 

5 5 4 4 5 5 5 33 5 5 5 4 4 3 2 28 

3 3 3 3 5 3 3 23 3 5 5 5 5 4 4 31 

5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 1 1 1 1 19 

4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 5 3 3 2 25 

3 3 3 3 5 3 3 23 3 3 3 3 3 3 3 21 

5 5 5 5 5 5 3 33 2 1 1 2 2 1 1 10 

4 4 4 4 5 5 4 30 4 4 4 4 4 4 4 28 

4 4 4 4 5 4 4 29 4 4 4 4 4 4 4 28 

5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 3 5 3 5 31 

5 5 5 3 5 5 5 33 5 5 5 5 5 5 5 35 

5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 4 5 5 5 4 33 

5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 5 5 5 35 

4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 1 3 4 3 1 20 

5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 5 5 5 35 

5 5 5 5 5 5 5 35 5 4 3 3 5 4 3 27 

1 1 1 1 1 1 1 7 1 1 1 1 1 1 1 7 

5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 5 5 5 35 

5 4 4 4 4 4 4 29 4 5 5 4 4 5 5 32 

5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 3 5 5 5 33 

5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 5 5 5 35 

4 4 4 4 4 4 4 28 4 5 4 3 4 5 4 29 

3 3 3 3 3 3 3 21 3 3 3 3 3 3 3 21 
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Y (Kualitas Audit) 
Total 

1 2 3 4 5 6 7 

2 5 5 2 3 5 5 27 

4 4 5 5 4 5 3 30 

4 5 4 4 4 4 4 29 

4 4 5 2 5 5 5 30 

3 3 3 3 3 3 3 21 

3 4 3 3 4 3 3 23 

4 5 4 4 4 4 4 29 

4 4 5 5 5 5 4 32 

5 5 5 5 5 5 5 35 

3 3 3 1 1 1 1 13 

5 5 5 3 4 5 4 31 

3 4 5 5 4 5 3 29 

5 5 5 5 5 5 4 34 

3 3 3 5 5 4 3 26 

4 4 4 5 5 5 5 32 

1 1 1 1 1 4 4 13 

4 4 5 5 5 4 4 31 

4 3 5 3 3 3 3 24 

4 4 5 5 5 3 3 29 

5 5 5 3 3 4 4 29 

4 4 4 4 4 5 5 30 

4 4 5 4 4 5 5 31 

3 3 5 4 4 5 5 29 

3 3 5 4 4 5 5 29 

4 4 5 5 5 5 5 33 

5 5 4 4 4 4 4 30 

5 5 5 3 4 3 3 28 

5 4 5 3 3 1 2 23 

5 5 5 3 3 4 4 29 

5 5 5 4 4 4 4 31 

4 4 5 5 5 3 3 29 

3 3 5 5 5 5 5 31 

1 2 5 5 5 5 5 28 

4 4 5 5 5 5 5 33 

1 1 5 5 5 5 5 27 

5 5 5 5 5 5 5 35 

3 3 3 3 3 4 5 24 

4 2 3 3 3 5 5 25 

4 4 4 4 5 5 5 31 
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4 4 4 4 4 5 4 29 

5 5 5 3 3 5 5 31 

5 5 5 5 5 5 5 35 

5 5 5 5 5 5 4 34 

5 5 5 5 5 3 3 31 

4 4 4 5 5 5 5 32 

5 5 5 5 5 5 5 35 

5 2 5 5 5 5 1 28 

1 1 1 1 1 1 1 7 

5 5 5 5 4 5 5 34 

5 5 5 4 5 4 5 33 

5 5 5 5 5 5 5 35 

4 5 5 4 4 5 5 32 

4 3 4 4 3 3 1 22 

4 4 5 4 4 3 4 28 

 

 

LAMPIRAN V 

JUMLAH RESPONDEN 

Statistics 

  Jenis 

Kelamin 
Usia Pendidikan Jabatan 

Lama 

Kerja 

Praktik 

Audit 

N Valid 54 54 54 54 54 54 

Missing 0 0 0 0 0 0 

 

 

LAMPIRAN VI 

JENIS KELAMIN 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki Laki 44 81.5 81.5 81.5 

Permpuan 10 18.5 18.5 100.0 

Total 54 100.0 100.0  
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LAMPIRAN VII 

USIA 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < 40 Tahun 7 13.0 13.0 13.0 

40-50 Tahun 35 64.8 64.8 77.8 

> 50 Tahun 12 22.2 22.2 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

 

LAMPIRAN VIII 

PENDIDIKAN 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid D3 1 1.9 1.9 1.9 

S1 12 22.2 22.2 24.1 

S2 34 63.0 63.0 87.0 

S3 7 13.0 13.0 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

 

LAMPIRAN IX 

JABATAN 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Partner 11 20.4 20.4 20.4 

Supervisor 10 18.5 18.5 38.9 

Auditor Junior 19 35.2 35.2 74.1 

Manajer 10 18.5 18.5 92.6 

Auditor Senior 4 7.4 7.4 100.0 

Total 54 100.0 100.0  
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LAMPIRAN X  

LAMA BEKERJA 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < 10 Tahun 6 11.1 11.1 11.1 

10-15 Tahun 40 74.1 74.1 85.2 

> 15 Tahun 8 14.8 14.8 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

 

LAMPIRAN XI 

PRAKTIK AUDIT 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Keuangan 15 27.8 27.8 27.8 

Teknologi 5 9.3 9.3 37.0 

Sektor publik 18 33.3 33.3 70.4 

Manufaktur 7 13.0 13.0 83.3 

Kesehatan 8 14.8 14.8 98.1 

Lainnya 1 1.9 1.9 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

 

 

LAMPIRAN XII 

ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF (PENDIDIKAN) 

    x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6 x1.7 

N 
Valid 54 54 54 54 54 54 54 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 4.2407 4.0185 4.0556 3.963 4.2407 4.2222 4.1852 

Mode 5 5 5 5 5 5 5 

Minimum 1 1 1 1 1 1 1 

Maximum 5 5 5 5 5 5 5 
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LAMPIRAN XIII 

ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF (PELATIHAN) 

    x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 x2.6 x2.7 x2.8 

N 
Valid 54 54 54 54 54 54 54 54 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 3.9815 3.963 3.9444 3.6111 3.7963 3.9815 3.8333 4.0185 

Mode 5 5 4 5 5 5 5 5 

Minimum 1 1 1 1 1 1 1 1 

Maximum 5 5 5 5 5 5 5 5 

 

 

LAMPIRAN XIV 

ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF (PENGALAMAN) 

    x3.1 x3.2 x3.3 x3.4 x3.5 x3.6 x3.7 

N 
Valid 54 54 54 54 54 54 54 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 4.037 4 4.0926 3.963 4.3519 4 4 

Mode 5 5 5 5 5 5 5 

Minimum 1 1 1 1 1 1 1 

Maximum 5 5 5 5 5 5 5 

 

 

LAMPIRAN XV 

ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF (KOMPETENSI) 

    z1 z2 z3 z4 z5 z6 z7 

N Valid 54 54 54 54 54 54 54 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 3.963 3.9815 3.7037 3.8704 4.1667 3.8889 3.7222 

Mode 5 5 5 5 5 5 5 

Minimum 1 1 1 1 1 1 1 

Maximum 5 5 5 5 5 5 5 
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LAMPIRAN XVI  

ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF (KUALITAS AUDIT) 

    y1 y2 y3 y4 y5 y6 y7 

N 
Valid 54 54 54 54 54 54 54 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 3.9259 3.9444 4.463 4 4.0926 4.2407 4.0185 

Mode 4 5 5 5 5 5 5 

Minimum 1 1 1 1 1 1 1 

Maximum 5 5 5 5 5 5 5 

 

 

LAMPIRAN XVII  

DISTRIBUSI JAWABAN RESPONDEN (PENDIDIKAN) 

 (x1.1) 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sts 3 5.6 5.6 5.6 

n 9 16.7 16.7 22.2 

s 11 20.4 20.4 42.6 

ss 31 57.4 57.4 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

 (x1.2) 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sts 4 7.4 7.4 7.4 

ts 1 1.9 1.9 9.3 

n 10 18.5 18.5 27.8 

s 14 25.9 25.9 53.7 

ss 25 46.3 46.3 100.0 

Total 54 100.0 100.0  
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(x1.3) 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sts 3 5.6 5.6 5.6 

n 15 27.8 27.8 33.3 

s 9 16.7 16.7 50.0 

ss 27 50.0 50.0 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

 (x1.4) 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sts 4 7.4 7.4 7.4 

ts 3 5.6 5.6 13.0 

n 8 14.8 14.8 27.8 

s 15 27.8 27.8 55.6 

ss 24 44.4 44.4 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

(x1.5) 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sts 3 5.6 5.6 5.6 

n 8 14.8 14.8 20.4 

s 13 24.1 24.1 44.4 

ss 30 55.6 55.6 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

(x1.6) 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sts 3 5.6 5.6 5.6 

ts 2 3.7 3.7 9.3 

n 7 13.0 13.0 22.2 

s 10 18.5 18.5 40.7 

ss 32 59.3 59.3 100.0 

Total 54 100.0 100.0  
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(x1.7) 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sts 3 5.6 5.6 5.6 

n 8 14.8 14.8 20.4 

s 16 29.6 29.6 50.0 

ss 27 50.0 50.0 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

 

LAMPIRAN XVIII 

DISTRIBUSI JAWABAN RESPONDEN (PELATIHAN) 

(x.2.1) 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sts 4 7.4 7.4 7.4 

ts 1 1.9 1.9 9.3 

n 10 18.5 18.5 27.8 

s 16 29.6 29.6 57.4 

ss 23 42.6 42.6 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

(x2.2) 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sts 3 5.6 5.6 5.6 

n 14 25.9 25.9 31.5 

s 16 29.6 29.6 61.1 

ss 21 38.9 38.9 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

(x2.3) 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sts 3 5.6 5.6 5.6 

ts 1 1.9 1.9 7.4 

n 11 20.4 20.4 27.8 
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s 20 37.0 37.0 64.8 

ss 19 35.2 35.2 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

(x2.4) 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sts 4 7.4 7.4 7.4 

ts 6 11.1 11.1 18.5 

n 14 25.9 25.9 44.4 

 s 13 24.1 24.1 68.5 

ss 17 31.5 31.5 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

(x2.5) 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sts 3 5.6 5.6 5.6 

ts 3 5.6 5.6 11.1 

n 15 27.8 27.8 38.9 

s 14 25.9 25.9 64.8 

ss 19 35.2 35.2 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

(x2.6) 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sts 3 5.6 5.6 5.6 

n 13 24.1 24.1 29.6 

s 17 31.5 31.5 61.1 

ss 21 38.9 38.9 100.0 

 Total 54 100.0 100.0  
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(x2.7) 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sts 4 7.4 7.4 7.4 

ts 2 3.7 3.7 11.1 

n 12 22.2 22.2 33.3 

s 17 31.5 31.5 64.8 

ss 19 35.2 35.2 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

(x2.8) 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sts 3 5.6 5.6 5.6 

ts 2 3.7 3.7 9.3 

n 8 14.8 14.8 24.1 

s 19 35.2 35.2 59.3 

ss 22 40.7 40.7 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

 

 

LAMPIRAN XIX  

DISTRIBUSI JAWABAN RESPONDEN (PENGALAMAN)  

(x3.1) 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sts 2 3.7 3.7 3.7 

ts 1 1.9 1.9 5.6 

n 15 27.8 27.8 33.3 

s 11 20.4 20.4 53.7 

ss 25 46.3 46.3 100.0 

Total 54 100.0 100.0  
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(x3.2) 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sts 2 3.7 3.7 3.7 

ts 1 1.9 1.9 5.6 

n 12 22.2 22.2 27.8 

s 19 35.2 35.2 63.0 

ss 20 37.0 37.0 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

(x3.3) 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sts 2 3.7 3.7 3.7 

n 12 22.2 22.2 25.9 

s 17 31.5 31.5 57.4 

ss 23 42.6 42.6 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

 (x3.4) 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sts 2 3.7 3.7 3.7 

ts 3 5.6 5.6 9.3 

n 12 22.2 22.2 31.5 

s 15 27.8 27.8 59.3 

ss 22 40.7 40.7 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

(x3.5) 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sts 3 5.6 5.6 5.6 

n 8 14.8 14.8 20.4 

s 7 13.0 13.0 33.3 

ss 36 66.7 66.7 100.0 

Total 54 100.0 100.0  
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(x3.6) 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sts 2 3.7 3.7 3.7 

ts 1 1.9 1.9 5.6 

n 15 27.8 27.8 33.3 

s 13 24.1 24.1 57.4 

ss 23 42.6 42.6 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

(x3.7) 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sts 2 3.7 3.7 3.7 

ts 2 3.7 3.7 7.4 

n 13 24.1 24.1 31.5 

s 14 25.9 25.9 57.4 

ss 23 42.6 42.6 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

 

LAMPIRAN XX  

DISTRIBUSI JAWABAN RESPONDEN (KOMPETENSI) 

 (z1) 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sts 3 5.6 5.6 5.6 

ts 3 5.6 5.6 11.1 

n 9 16.7 16.7 27.8 

s 17 31.5 31.5 59.3 

ss 22 40.7 40.7 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

(z2) 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 
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Valid sts 4 7.4 7.4 7.4 

n 11 20.4 20.4 27.8 

s 17 31.5 31.5 59.3 

ss 22 40.7 40.7 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

(z3) 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sts 5 9.3 9.3 9.3 

ts 4 7.4 7.4 16.7 

n 12 22.2 22.2 38.9 

s 14 25.9 25.9 64.8 

ss 19 35.2 35.2 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

(z4) 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sts 3 5.6 5.6 5.6 

ts 6 11.1 11.1 16.7 

n 11 20.4 20.4 37.0 

s 9 16.7 16.7 53.7 

ss 25 46.3 46.3 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

 (z5) 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sts 3 5.6 5.6 5.6 

ts 1 1.9 1.9 7.4 

n 8 14.8 14.8 22.2 

s 14 25.9 25.9 48.1 

ss 28 51.9 51.9 100.0 

Total 54 100.0 100.0  
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(z6) 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sts 4 7.4 7.4 7.4 

n 14 25.9 25.9 33.3 

s 16 29.6 29.6 63.0 

ss 20 37.0 37.0 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

(z7) 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sts 5 9.3 9.3 9.3 

ts 5 9.3 9.3 18.5 

n 10 18.5 18.5 37.0 

s 14 25.9 25.9 63.0 

ss 20 37.0 37.0 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

 

LAMPIRAN XXI 

DISTRIBUSI JAWABAN RESPONDEN (KUALITAS AUDIT) 

 (y1) 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sts 4 7.4 7.4 7.4 

ts 1 1.9 1.9 9.3 

n 9 16.7 16.7 25.9 

s 21 38.9 38.9 64.8 

ss 19 35.2 35.2 100.0 

Total 54 100.0 100.0  
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(y2) 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sts 3 5.6 5.6 5.6 

ts 3 5.6 5.6 11.1 

n 9 16.7 16.7 27.8 

s 18 33.3 33.3 61.1 

ss 21 38.9 38.9 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

y3 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sts 2 3.7 3.7 3.7 

n 6 11.1 11.1 14.8 

s 9 16.7 16.7 31.5 

ss 37 68.5 68.5 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

y4 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sts 3 5.6 5.6 5.6 

ts 2 3.7 3.7 9.3 

n 11 20.4 20.4 29.6 

s 14 25.9 25.9 55.6 

ss 24 44.4 44.4 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

y5 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sts 3 5.6 5.6 5.6 

n 10 18.5 18.5 24.1 

s 17 31.5 31.5 55.6 

ss 24 44.4 44.4 100.0 

Total 54 100.0 100.0  



106 
 

 

y6 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sts 3 5.6 5.6 5.6 

n 9 16.7 16.7 22.2 

s 11 20.4 20.4 42.6 

ss 31 57.4 57.4 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

y7 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sts 4 7.4 7.4 7.4 

ts 1 1.9 1.9 9.3 

n 10 18.5 18.5 27.8 

s 14 25.9 25.9 53.7 

ss 25 46.3 46.3 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

 

 

 

LAMPIRAN XXII 

 

OUTPUT CONVERGENT VALIDITY (PENDIDIKAN) 
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LAMPIRAN XXIII 

 

OUTPUT CONVERGENT VALIDITY (PELATIHAN) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN XXIV 

 

OUTPUT CONVERGENT VALIDITY (PENGALAMAN) 
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LAMPIRAN XXV 

 

OUTPUT CONVERGENT VALIDITY (KUALITAS AUDIT) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN XXVI 

 

OUTPUT CONVERGENT VALIDITY (KOMPETENSI) 
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LAMPIRAN XXVII 

 

NILAI AVERAGE VARIANCE EXTRACTED (AVE) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN XXVIII 

 

OUTPUT CRONBACH’S ALPHA & COMPOSITE RELIABILITY 
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LAMPIRAN XXIX 

 

OUTPUT UJI R-SQUARE 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN XXX 

 

OUTPUT UJI PENGARUH LANGSUNG 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN XXXI 

 

OUTPUT UJI PENGARUH TIDAK LANGSUNG 
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